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KOMPREHENSIFITAS MAKNA KATA “IMAN” 

Kajian Semantik Leksikal  

Oleh: Musthofa 

Dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Email: musthofa.bsa@uin-suka.ac.id. 

 

A. Pendahuluan 

Di dalam ajaran Islam ada sebuah “konsep” dan “ajaran” yang 

“sangat penting, utama, dan mendasar”. Konsep dan ajaran ini 

ditandai dengan sebuah kata bahasa, yaitu: “iman” (الإيمان). Namun 

makna kata ini seringkali justru dipahami dan dimaknai oleh 

umumnya umat Islam dengan “makna sekundernya”, bukan “makna 

utamanya”, sehingga kehilangan ruh, spirit, atau nilainya. Pemaknaan 

semacam ini kemudian menjadikan berkurangnya nilai makna kata 

“iman”, yang tentu juga akan berakibat pada berkurangnya nilai, 

konsep, dan ajaran iman itu sendiri dalam realitas kehidupan 

beragama umat Islam. Pemahaman dan pemaknaan kata iman dengan 

makna sekunder juga akan sangat berpengaruh terhadap berbagai 

tindakan dan perilaku seseorang yang dihasilkan dari pemahaman 

tersebut. Bahkan sesesorang bisa salah dalam tindakannya, jika ia 

salah dalam memaknai dan memahami konsep yang melatarbelakangi 

dan mendorong terhadap tindakannya. Oleh karenannya, memahami 

makna kata dengan benar akan menghasilkan pemahaman dan konsep 

yang benar pula. Pemahaman dan konsep yang benar akan memandu 

dan menghasilkan tindakan yang benar. Dengan demikian, maka 

memahami makna kata dengan benar menjadi sangat penting dalam 

kehidupan kita. Hal ini karena kata adalah tanda bagi sesuatu yang 

ditandai, yang bisa berkaitan dengan sesuatu apapun, baik konsep, 

tindakan, sifat, waktu, tempat, atau alat, atau yang lainnya. Dan salah 

satu konsep penting dan utama dalam ajaran Islam adalah “konsep 

keimanan” yang ditandai dengan tanda bahasa kata “iman”. 

Istilah “iman” sudah sangat akrab dengan kaum muslimin. 

Istilah ini menunjuk pada sebuah keyakinan dan pembenaran pada 

setiap orang muslim di dalam hatinya berkaitan dengan apapun yang 

diimaninya. Istilah “iman” merupakan istilah yang diserap dari bahasa 

Arab “الإيمان”, yang di antaranya memiliki makna “membenarkan” 

file:///D:/ME_DOK/TOP%20BSA/PENELITIAN-KU/PENELITIAN%202023/MAKNA%20KAMUS-IMAN-YAKIN-AQIDAH.docx
file:///D:/ME_DOK/TOP%20BSA/PENELITIAN-KU/PENELITIAN%202023/KOMPREHESIFITAS%20MAKNA%20IMAN_230718_062743.docx
mailto:musthofa.bsa@uin-suka.ac.id
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 Sementara dalam bahasa Indonesia, kata “iman” dimaknai .(التصديق)

sebagai: 1). Kepercayaan (yang berkenaan dengan agama), keyakinan 

dan kepercayaan kepada Allah, nabi, kitab, dan sebagainya, 2). 

Ketetapan hati, keteguhan batin, keseimbangan batin (Sugono, 2008: 

546). Padahal, dalam bahasa Arab, kata “الإيمان” berasal dari kata “ مِن
َ
  - أ

مَنُ  
ْ
    –يأ

ً
مْنا

َ
   -أ

ً
مَنا

َ
وأ ” yang berarti “aman” (Manẓūr, tt: 140). Dari kedua 

makna di atas, yakni makna iman dalam bahasa Indonesia dengan 

makna iman dalam bahasa Arab, tampak secara jelas terjadi perbedaan 

atau perubahan makna. 

Perubahan makna seperti ini umum terjadi, karena adanya 

penyerapan atau peminjaman kata yang sering menciptakan 

perbedaan dan perubahan makna antara kata yang diserap dengan kata 

hasil serapannya. Perbedaan ini bisa berupa perubahan fonem pada 

kata serapan, perubahan makna, atau pergeseran makna pada kata 

serapan dari makna kata aslinya di bahasa yang diserap. Perubahan 

semacam ini, dalam kajian linguistik, disebut sebagai “perubahan 

makna” atau “semantic change” (Bisang, 2009: 8-14). Perubahan atau 

pergeseran makna seperti ini kadang juga dianggap sebagai bentuk 

inovasi dari peminjam, di mana makna kata yang ada pada bahasa asal 

kadang-kadang diubah secara total dengan cara menggantikan 

referensi lama dengan yang baru, atau mungkin dengan cara 

memperluas makna dari makna kata aslinya yang mencakup referensi 

baru, atau mempersempit makna dari makna kata aslinya (Campbell, 

2007: 105). Perubahan makna kata menjadi meluas, menyempit, 

makna sebagian, atau berubah sama sekali dari makna aslinya 

semacam ini tidak saja terjadi pada kata serapan, tetapi juga terjadi 

pada kata pada bahasa aslinya, yakni bahasa Arab. Hal ini sangat 

tergantung pada konteks penggunaan, atau tergantung pada 

kepentingan siapa yang menggunakannya. 

Di antaranya, kata “iman” ( الإيمان) dimaknai dengan berbagai 

macam makna dan definisi yang berbeda. Ada yang memaknai iman 

dengan “mengitiqadkan dalam hati” (الإعتقاد) dan “mengucapkan 

dengan lisan” (النطق) saja, sebagaimana pemahaman kelompok 

Murji’ah. Ada yang memaknai iman dengan “mengucapkan dengan 

lisan (النطق)” saja, sebagaimana pemahaman kelompok Karomiah. Ada 

yang memaknai iman dengan “membenarkan dalam hati” (  التصديق
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 dan “mengamalkan ,(الإقرار باللسان ) ”mengikrarkan dengan lisan“ ,(بالقلب

dengan segenap rukunnya” ( بالأركان  sebagaimana pemahaman ,”(العمل 

kelompok Ahlu Sunnah wal Jama’ah. Ada juga yang memaknai iman 

dengan “mengamalkan” (العمل), “mengucapkan dengan lisan” (النطق), 

dan “mengi’tiqadkan dengan hati” ( الإعتقاد), sebagaimana pemahaman 

kelompok Mu’tazilah (Al-Asqalāniy, 2013: 101). Pemahaman 

kelompok Mu’tazilah ini, secara urutan, berlawanan dan kebalikan 

dari pemahaman kelompok Ahlu Sunnah wal Jama’ah. Ada pula orang 

yang memaknai iman dengan menyamakan dengan “kepercayaan”, 

atau “keyakinan”, atau “kepercayaan” dan “keyakinan”, sebagaimana 

makna yang ada di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Sugono, 

2008: 546). Pemahaman dan pemaknaan terakhir ini merupakan 

pemahaman sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Dari uraian di atas, maka bisa muncul persoalan, apakah 

makna kata dan konsep “iman” itu hanya sebagian dari apa yang 

dipahami oleh kelompok-kelompok dalam Islam di atas? Ataukah 

makna kata dan konsep iman mencakup semua pemahaman di atas? 

Apakah makna iman cukup dengan pengakuan secara lisan ataukah 

perlu dan harus tindakan lebih lanjut? Apa konsekuensi dari setiap 

makna-makna tersebut? Ataukah ada makna lain di samping makna-

makna di atas? Apa sebenarmya makna utama dari kata “iman”, dan 

apa makna periferalnya? Persoalan-persoalan ini sangat penting untuk 

dijawab. Kenapa? Karena konsep “iman” merupakan konsep yang 

sangat penting dan utama di dalam kehidupan beragama umat Islam. 

Oleh karenanya memahami konsep ini dengan benar dan 

komprehensif menjadi sebuah keniscayaan bagi umat Islam. 

Namun, tulisan ini tidak akan membahas mengenai perubahan 

makna kata “iman” sebagaimana diuraikan di atas. Uraian di atas 

hanya sebagai contoh saja bahwa realitas pemahaman masayarakat 

terhadap konsep “iman” begitu beragam. Akan tetapi, tulisan ini ingin 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan keberadaan makna kata 

“iman” yang ada di dalam kamus, dalam kerangka semantik leksikal. 

Dengan upaya ini diharapkan akan dapat ditemukan makna kata 

“iman” secara komprehensif, baik makna utama maupun makna 

periferalnya, sehingga hal ini akan sangat membantu dan bermanfaat 

bagi umat Islam di dalam memahami makna dan konsep “iman”, dan 

juga akan bisa menjadi dasar bagi mereka di dalam melakukan 
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berbagai aktifitas dalam tindakan beragama mereka. Berdasarkan 

pada realitas di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

tulisan ini adalah Apa sebenarnya makna kata “iman” ? Apa saja 

cakupan makna “iman” dari sudut pandang semantik leksikal? Kedua 

persoalan ini akan coba dijawab pada analisis makna kata “iman” 

dalam tulisan ini. 

B. Pembahasan 

1. Semantik Leksikal 

Di dalam kajian linguistik, ada banyak bidang kajian terkait 

dengan bahasa. Ada bidang kajian bahasa yang bersifat teoritis, dan 

ada kajian bahasa yang bersifat terapan. Bidang kajian linguistik 

teoritis secara umum mencakup kajian fonologi dan fonetik, 

morfologi, sintaksis, semantik, dan stilistika. Bidang kajian semantik, 

sebuah kajian yang menjadi kerangka berpikir tulisan ini, adalah 

bidang kajian yang mengkaji tentang makna kata. Semantik adalah 

ilmu yang mempelajari arti kata dan frase (Wehmeier, 2005: 1.379). 

Semantik memiliki dua bidang kajian, yaitu: Semantik Gramatikal dan 

Semantik Leksikal (Verhaar, 2006: 385). Ada pula yang membagi 

kajian semantik menjadi dua, yaitu: Pertama, Semantik Filosofis, yang 

membahas dan merumuskan teori umum tentang makna. Kedua, 

Semantik Leksikal, yang membahas dan merekam makna yang telah 

dileksikalkan dalam bahasa tertentu, yang disebut “leksikon” (Stede, 

1999: 85). Dalam kajian semantik leksikal, leksikon memiliki posisi 

yang sangat penting. Leksikon telah menjadi pusat perhatian bagi 

semua orang yang terlibat dalam semua masalah bahasa. Ahli bahasa 

telah menemukan bahwa analisis lengkap sintaks dan semantik 

memerlukan model leksikon. Antropolog tidak dapat menggambarkan 

budaya tanpa berbicara tentang kosa kata yang digunakan oleh orang-

orang dalam kegiatan budaya itu. Psikolog yang meneliti 

perkembangan dan penggunaan bahasa telah menetapkan bahwa 

perkembangan dan pengaturan leksikon merupakan bagian penting 

dari gambaran tersebut. Ilmuwan komputer telah menemukan bahwa 

leksikon merupakan prasyarat untuk membangun sistem komputer 

yang berinteraksi dengan baik dengan manusia (Evens, 1988: 1).  

Semantik leksikal adalah studi tentang apa arti kata dan 

bagaimana mereka menyusun makna ini. Ada bidang kajian yang 

mengkaji makna kata dari dua perspektif yang berbeda, yaitu: 
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informasi yang diperlukan untuk komposisi dalam sintaksis dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk interpretasi semantik 

(Pustejovsky, 2006: 5.612). Semantik leksikal sebagai disiplin akademis 

sendiri berasal dari awal abad kesembilan belas, tetapi itu tidak berarti 

bahwa masalah makna kata tidak dibahas sebelumnya. Ada tiga tradisi 

yang relevan: tradisi etimologi spekulatif, ajaran retorika, dan 

penyusunan kamus (Geeraerts, 2010: 2). Semantik leksikal 

mempelajari arti kata-kata yang fokus pada “isi” kata daripada 

“bentuk” kata-kata. Gagasan tentang makna mungkin memiliki kaitan 

yang lebih kuat dengan gagasan kata tersebut dibandingkan dengan 

unit linguistik lainnya. Kata-kata atau leksikon adalah apa yang 

tercantum dalam kamus, dan fungsi utama kamus adalah untuk 

memberi tahu kita apa arti kata-kata yang tercantum. Untuk alasan ini, 

maka semantik leksikal mungkin memberikan akses termudah dalam 

memahami misteri makna kata secara umum (Cruse, 2000: 15). 

Makna suatu unit linguistik tidak dapat ditentukan dengan 

melihat unit itu secara terpisah, tetapi hanya dengan meneliti 

hubungannya dengan unit lain. Dengan cara ini, kosakata suatu bahasa 

dilihat sebagai sistem yang mendefinisikan setiap kata dalam 

kaitannya dengan kata-kata lain. Oleh karenanya, menyelidiki 

hubungan ini adalah pusat dari banyak pekerjaan dalam kajian 

semantik leksikal (Stede, 1999: 86). Berkaitan dengan hal ini, ada 

empat pertanyaan dasar dalam memodelkan konten semantik dan 

struktur leksikon: (1) Informasi semantik apa yang masuk ke dalam 

entri leksikal? (2) Bagaimana entri leksikal berhubungan secara 

semantik satu sama lain? (3) Bagaimana informasi ini dieksploitasi 

secara komposisi oleh tata bahasa? dan (4) Bagaimana informasi ini 

tersedia untuk interpretasi semantik secara umum? (Pustejovsky, 2006: 

5.612). Dari empat pertanyaan di atas, tulisan ini akan mengeksplorasi 

persoalan yang terkait dengan dua pertanyaan pertama, yakni: 

informasi semantik terkait entri leksikal, dan bagaimana entri leksikal 

berhubungan secara semantik satu sama lain. 

Aspek penting dari semantik leksikal adalah studi tentang 

hubungan leksikal makna kata-kata, dan bagaimana kata-kata tersebut 

secara semantik terkait satu sama lain. Ada empat kelas hubungan 

leksikal yang penting untuk dikenali dan diperhatikan, yaitu: sinonim, 

antonim, hiponimi, dan meronimi (Geeraerts, 2010: 82, Pustejovsky, 

2006: 5.612). Sementara Evens dan Smith mengelompokkan hubungan 
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leksikal ke dalam sembilan kategori: taksonomi dan sinonim, 

antonim, grading, hubungan atribut, bagian dan keseluruhan, 

hubungan kasus, hubungan kolokasi, hubungan paradigmatik, dan 

hubungan infleksional (Litkowski, 2006: 1.741). 

Kerangka pemikiran tentang hubungan leksikal antar makna 

kata ini akan coba diterapkan dalam tulisan ini, yakni: makna kata 

“iman”. Metode yang akan digunakan dalam kajian ini adalah metode 

mengidentifikasi (identifiying), mendaftar (listing), dan 

mengklasifikasi  (classifiying) makna kata “iman” yang ada di dalam 

kamus. Kemudian dilanjutkan dengan mencari hubungan antar makna 

yang ada dan anlisis makna sehingga dapat ditemukan makna kata 

“iman” secara komprehensif. 

2. Komprehensifitas Makna Kata “Iman” 

Istilah “komprehensifitas” merupakan kata sifat yang 

menunjuk pada keadaan sesuatu yang komprehensif. Komprehensif 

memiliki makna: 1). bersifat mampu menangkap (menerima) dengan 

baik, 2). luas dan lengkap (tentang ruang lingkup atau isi), dan 3). 

mempunyai dan memperlihatkan wawasan yang luas (Sugono, 2008: 

744). Jika ketiga makna ini dikaitkan dengan “makna kata iman”, 

maka “komprehensifitas makna kata iman” bisa diartikan sebagai 

“keluasan, kelengkapan, atau ketercakupan makna kata iman”. 

Apakah makna kata “iman” memang luas, lengkap, dan mencakup 

semua hal yang berkaitan dengan iman? Jawabannya tentu saja akan 

bisa kita ketahui setelah kita menemukan berbagai makna kata 

tersebut secara leksikal yang tercantum di dalam kamus. Hal ini 

karena, kata dan maknanya yang tercatat di dalam kamus merupakan 

bukti otentik bahwa sebuah pemikiran, konsep, dan budaya yang 

ditunjuk oleh sebuah kata dalam sebuah kamus merupakan realitas 

yang ada dan hidup di masyarakat pada masa itu atau masa 

sebelumnya. Oleh karenanya kata atau entri leksikal adalah rekaman 

terhadap realitas budaya. 

Jika kita berbicara mengenai kata dalam bahasa Arab, maka 

semua kata dalam bahasa Arab berasal dari “kata benda” atau 

“maṣdar”. Dari sinilah semua kata dalam bahasa Arab dibentuk atau 

diturunkan, baik kata kerja, kata sifat, kata yang menunjuk waktu, 

tempat, alat, serta alat (Al-Ghalāyaini, 1994: 209). Bagaimana 

pembentukan dan penurunan kata “iman” ( الإيمان) dalam bahasa Arab, 
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dan apa saja maknanya? Hal ini akan diuraiakan di bagian berikut. 

a. Relasi Derivatif 

Hubungan derivatif adalah hubungan antar kata akibat adanya 

derivasi atau turunan kata, atau perubahan bentuk kata. Derivasi 

adalah pembentukan atau penurunan kata dari kata lain dengan syarat 

bahwa antara kata asal dan hasil turunannya memiliki kesesuaian 

bentuk, makna, dan urutan hurufnya. Ada 3 macam derivasi, yaitu: 

derivasi kecil (الصغير الكبير ) besar ,(الإشتقاق   dan paling besar ,(الاشتقاق 

الأكبر )  Dari ketiga macam derivasi ini, derivasi kecil .(الاشتقاق 

merupakan kajian yang sama dalam bidang ilmu sharf (Al-Ghalāyaini, 

1994: 208). Dalam Kamus “Lisān al-‘Arab” (Manẓūr, tt, 1, 3: 140-

144), kata “iman” (الإيمان) memiliki relasi derivatif dengan kata-kata 

berikut: 

Tabel 1: Derivasi kata “iman” dan maknanya 

No. Kata Bentuk, Makna (Arab) Makna (Indonesia) 

مِنَ  1
َ
عِلَ(، وقد  أ

َ
ُمجرد، ماض )ف

 
ت
ْ
مِن
َ
ناُف أ

َ
أ

ُ مِن 
َ
جلُ  أمِن، أ ُالرَّ  لمُيخفُو اطمأن 

[Sudah] aman, 

tenang, tidak takut 

مَنُ  2
ْ
مِن فلانٌ  مضارع )يَفْعَلُ(،مجرد،  يأ

َ
أ

ُ مَن 
ْ
؛ حكى هذه الزجاج،  يأ

ً
مَنا

َ
 وأ

ً
مْنا

َ
أ

 فهو 
ً
مانا

َ
مَنة وأ

َ
ُوأ مِن 

َ
  أ

[Sedang) aman 

3  
ً
مْنا

َ
ُمجرد، مصدر )فِعْلٌ(،  أ مْن 

َ
نقيُ الأ

ُ،الخوف
َ
ُأ

 
راد مْنا

َ
ُ: أ مْن 

َ
ُ، فهو ذاُأ  آمِن 

ُو مِن 
َ
مِينو أ

َ
ُ، أ مْن 

َ
ُالخوف: الأ  ضدُّ

Aman, bersih dari 

rasa takut, lawan dari 

takut 

4  
ً
مَنا

َ
مَنُ  أ

ْ
مِن فلانٌ يأ

َ
عَلٌ(، أ

َ
مجرد، مصدر )ف

 و
ً
مْنا

َ
ُأ

 
مَنا

َ
مَنة  أ

َ
؛ حكى هذه الزجاج، وأ

 فهو 
ً
مانا

َ
ُوأ مِن 

َ
 أ

Aman 

5  
ٌ
مَنَة

َ
(، و أ

ٌ
ة
َ
عَل

َ
ُمجرد، مصدر )ف

 
مَنة

َ
:  الأ

ُ مْن 
َ
ُ،الأ

َ
ُأ

 
ة
َ
ُو مَن

 
مَانا

َ
ُفهو  أ مِن 

َ
ُ ،أ

 
مَنة

َ
في  الأ

مينٍ وهو 
َ
  الحافظهذا الحديث جمع أ

Aman, amanah, 

penjaga 

6  
ً
مَانا

َ
عَالٌ(، أ

َ
ُمجرد، مصدر )ف

 
ة
َ
مَن
َ
ُو أ

َ
ُأ

 
 مَانا

ُفهو  مِن 
َ
 أ

Aman, damai, 

selamat 

مِنٌ  7
َ
عِلٌ(، أ

َ
ُمجرد، صفة مشبهة )ف مِن 

َ
 أ

ُو مِيْن 
َ
 بمعنى واحد أ

[Orang yang] aman 

اعِلٌ(،مجرد،  آمِنٌ  8
َ
ُفاعل )ف ي  آمِن 

َ
مْنأ

َ
 aman [Orang yang] فيُأ
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No. Kata Bentuk, Makna (Arab) Makna (Indonesia) 

 كالفاتح

مِيْنٌ  9
َ
عِيْلٌ(، أ

َ
ُمجرد، صفة مشبهة )ف مِن 

َ
 أ

ُو مِيْن 
َ
ُبمعنى واحد،  أ مِيْن 

َ
ُ الأ مِن 

َ
ت
ْ
ؤ
 
 الم

ُو مِيْن 
َ
مَن: الأ

َ
مينوهذا البَلد ،ُُالمؤت

َ
؛ الأ

ي 
َ
   الآمِنأ

[Orang/tempat/negara 

yang] aman, dapat 

dipercaya 

مُوْنُ  10
ْ
ابَ   مَأ

َ
مجرد، مفعول )مَفْعُوْلٌ(، إِنَّ عَذ

هِمْ  ِ
ُرَب  ون 

م 
ْ
ُمَأ يْر 

َ
غير مأمون العاقبة/  . {غ

لاُيطمأنُّإلىُُغير مأمون العواقب: 
 نتائجه

[Orang yang dibuat] 

aman 

مَنُ  11
ْ
أ
َ
ُمجرد، اسم مكان )مَفْعَلٌ(، و الم مَن 

ْ
أ
َ
:  الم

مْنُِ
َ
ُالأ  موضع 

[tempat/waktu yang] 

aman 

12  
ُ
مانة

َ
(، و الأ

ٌ
ة
َ
عَال

َ
ُمجرد، مصدر )ف

 
مَانة

َ
تقع  الأ

 الوديعةو العبادةو الطاعةعلى 
قةُِو ِ

ّ
مانو الث

َ
ُ، الأ

 
مانة

َ
ههنا   الأ

رَضَهاُاللهُتعالُُ
َ
ت
ْ
ُالتيُاف الفرائض 

ن علىُعباده
َ
مانة، أ

َ
ُالتيُههنا  الأ

 
يّة ِ
ّ
الن

هِرهُُفيما  يعتقدهاُالإنسان
ْ
ظ ي 

سان
ّ
يهُمنُجميعُمن الإيمان و بالل دِّ

َ
يؤ

ُوُ،ُُالفرائضُفيُالظاهر
 
مانة

َ
ضدُُّ:ُالأ

  الخِيانة

Amanah, taat, ibadah, 

simpanan [dalam 

hati], kuat atau 

percaya, aman, niat 

yang kuat dalam hati, 

yang diucapkan 

dengan lisan, dan 

dilakukan secara 

lahir, amanah 

lawannya khianat 

عَلَ( ،  آمَنَ  13
ْ
ف
َ
فلانٌ    آمَنَُمزيد بحرف، ماض )أ

ُالعدُوَّ ... والعدُوُّ  مَن 
ْ
ؤ ا، م 

 
  آمَن

ً
محمدا

ي 
َ
قناهأ ه، وصد 

 
ت
ْ
مَن
َ
ت
ْ
به  ُآمَنَ ، بمعنىً  أ

ب)ضَدّه(ُ قومٌ و
 
،   به قومٌ  كذ

ه
 
ت
ْ
هفهو ُآمَن

 
ت
ْ
ف
َ
خ
َ
 ضدُّأ

[telah] aman 

[terhadap], beriman, 

[menjadi/menjadikan] 

aman, mengamankan, 

membenarkan, 

[membuat] aman dan 

lawannya membuat 

takut 

وقوله  مزيد بحرف، مضارع )يُفْعِلُ(، يُؤْمِنُ  14
ُتعالى:  ُبالله و يؤمن  للمؤمنين؛  يؤمن 

ققال ثعلب:  صَدِّ
صدقاَلله و ي    ي 

 المؤمنين

[dia sedang/akan] 

aman, membenarkan 

عَالٌ(،   الإيمانُ  15
ْ
مزيد بحرف، مصدر )إِف Iman, pembenaran, 
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No. Kata Bentuk, Makna (Arab) Makna (Indonesia) 

هُُ، التصديق: بمعنى الإيمانُو ضدُّ
ُو،  التكذيب عنده  الإيمان 

ُ
 
قة ِ

ّ
ُ،الث ُ: الإيمان 

 
ة
َ
ق ِ
ّ
ُو ،الث ههنا   الإيمان 

ُ
 
ُوا الإجارة

 
مانة

َ
ُو لأ

 
مَنة

َ
ُ: الأ نقيض 

ُ، الخيانة إظهارُالخضوعُُ الإيمان 
ىُبهُالنبيُُّوالقبولُِ

َ
ت
َ
ريعةُولِماُأ

 
،  للش

هصلى الله عليه وسلم و   اعتقاد 
هو

 
بالقلب، فمن كان على هذه  تصديق

فة فهو  ِ
ُالص  مِن 

ْ
ؤ سْلِم م  ُ م  رْتاب 

  غيرُم 
ُو ُ،  لاُشاكّ  الذي يقال   الإيمان 

ُللموصوف به هو  ، وهو  مسلمُ  مؤمن 
ُالمؤمنُ بالله ورسوله  رْتاب 

لاُُو غيرُم 
ُ داءُ، وهو الذي يرى شاكّ 

َ
نُأ

َ
أ

ُ ن الجِهادَ   الفرائضُواجب 
َ
عليه، وأ

بنفسِه وماله واجبٌ عليه لا يدخله في 

 ،
ً
ا ذلك رَيْبٌ فهو المؤمنُ وهو المسلمُ حق 

صلُ في 
َ
ُفيُصِدْقُُ الإيمانوالأ الدخول 

مانةُِ
َ
مَنهالتي  الأ

َ
ت
ْ
الله عليها ، ومَن   ائ

ن 
َ
دونُُ إظهارُالقولُهو  الإيمانزعم أ

إنه لا يخلو من  ف التصديقُِبالقلب
ن يكون 

َ
حدهما أ

َ
ُوجهين أ

 
نافِقا و  ،...م 

َ
أ

ُيكو 
 
ما يقول وما يُقالُ   لاُيعلم جاهل

ُقال صلى الله عليه وسلم:  له،  الإيمان 

ُ
 
مانة

َ
مانة له، وفي   أ

َ
نْ لا أ

َ
ولا دِينَ لِم
ُحديث آخر: لا 

َ
نْ لا  إيمان

َ
ُلِم

َ
مانة

َ
،  له  أ

ُ ُالكفر:  الإيمان  ُُ،ضدُّ  ُ:الإيمان 
ُ، اليقين مُو :اليَقِين 

ْ
إزاحةُ العِل

عالمُبهُحقُّ: منُالأمرُيقين،ُالشك
قيضُالشك: اليَقِينو، العلم

َ
  ،ن

ُالجهل :العلمو ماُيعلمهُُ،ُنقيض 
ماُ
ْ
ُفيه، الإنسانُعِل ك 

َ
 لاُش

lawan dari 

mendustakan, kuat 

atau percaya diri, 

iman adalah percaya 

diri atau teguh hati, 

[membenarkan 

adanya] upah atau 

pahala [atas ketaatan], 

amanah dan lawan 

dari khianat, 

memperlihatkan 

ketundukan dan 

menerima syariat 

yang dibawa nabi, 

keyakinan, 

pembenaran, tidak 

ragu, menjalankan 

kewajiban, masuk 

dalam kebenaran 

amanah, amanah, 

iman lawannya kufur, 

iman adalah yakin, 

yakin adalah tahu dan 

jauh dari ragu, yakin 

terhadap suatu 

perkara adalah 

mengetahui sesuatu 

tersebut dengan 

sebenarnya, yakin 

lawan dari ragu, tahu 

lawan dari bodoh, 

yakin adalah apa yang 

diketahui manusia, 

tidak ada keraguan di 
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No. Kata Bentuk, Makna (Arab) Makna (Indonesia) 

dalamnya 

مزيد بحرف، فاعل )مُفْعِلٌ(، وفي   مُؤْمِنٌ  16
نْتَ بِ 

َ
ُالتنزيل العزيز: وما أ مِن 

ْ
ؤ لنا؛  م 

ي ب
َ
ُأ ق  صدِّ

ُ، فم  ُمنُ المؤمن  بْطِن  م 
هِر ُمثلَُماُُ التصديق

ْ
ظ  المسلمُ ، وي 

ُللطاعة الإسلمُِالتامُّ  هر 
ْ
ظ ُ م    مؤمن 

بها، إنما المؤمنون الذين آمَنوا بالله  

مُْيرتابواورسوله ثم 
َ
  جاهَدواو ل

ولئك 
ُ
نفسِهم في سبيل الله أ

َ
موالِهِم وأ

َ
بأ

 الصادقونُهم 

Orang yang beriman, 

membenarkan, 

membenarkan dalam 

hati sekaligus 

memperlihatkan 

ketaatannya, tidak 

ragu, teguh, dan benar 

مَنَ  17
ْ
مزيد بثلاثة أحرف، ماض )اِسْتَفْعَلَ(،  اسْتأ

مَنَُو
ْ
مانِهإليه:  اسْتأ

َ
ُُوقدُ،دخلُفيُأ

ه
َ
ن م 
َ
هُوُُُأ

َ
 آمَن

[dia mencari] aman, 

[masuk/berada dalam] 

keamanannya, 

mengamankannya 

مَنٌ  18
َ
وفي  ، (فْتَعَلٌ )مُ  فعول ، مين بحرفمزيد  مؤت

نُ  الحديث: ِ
 
ذ
َ
ؤ
ُ
ُالم مَن 

َ
مَن  مؤت

َ
؛ مُؤْت

يتخذونهُُو يثِقونُإليهالقوم: الذي 
ُ
 
ُحافظا

 
مِينا

َ
نَ ، أ ِ

 
ن المؤذ

َ
ُُيعني أ مين 

َ
أ
مِنَُ ،الناسُِعلىُصلتهمُوصيامهم

 
 اؤت

مَنالرجل فهو 
َ
ت
ْ
ؤ  م 

[Orang yang 

diberi/dianggap] 

aman, [memiliki] 

keteguhan hati, 

dipercaya, dijadikan 

penjaga sholat dan 

puasanya 

manusia/banyak 

orang 

*) Kata-kata dengan “font warna merah” pada kolom “bentuk/makna 

(Arab) adalah kata yang sama dengan yang ada di kolom “kata”, 

sedangkan kata-kata dengan “font warna biru” adalah maknanya. 

**) Tanda “[]” digunakan untuk memisahkan makna kata dari “makna 

dasarnya” sesuai bentuk turunan masing-masing kata. 

Jika meilhat kata “iman” dan derivasinya pada tabel di atas, 

maka terdapat 18 bentuk derivasi terkait kata “iman”. Kata dasar dari 

“iman” adalah “ مِن
َ
مَنُ    -أ

ْ
    –يأ

ً
مْنا

َ
   -أ

ً
مَنا

َ
وأ ”, yang juga menghasilkan kata 

 Dari 18 derivasi kata di tabel di atas dibagi menjadi 2 .”الأمانة“

kelompok, yaitu: 1). Kelompok kata dasar yang masih asli (mujarrad), 

yang belum mendapat tambahan huruf, beserta derivasinya, dan 2). 
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Kelompok kata yang mendapat tambahan huruf (mazīd) beserta 

derivasinya. 

Kelompok kata dasar berkaitan dengan kata “iman” pada tabel 

di atas dibagi menjadi 2, yaitu: 1). Kata kerja atau fi’il, yang diwakili 

oleh 2 (dua) kata, yaitu: “ َمِن
َ
 (”ماض ي “ kata kerja bentuk lampau atau) ”أ

yang berarti “([telah] aman) dan “ ُمَن
ْ
 kata kerja bentuk sekarang) ”يأ

atau akan datang atau “مضارع”) yang berarti “([sedang atau akan] 

aman), dan 2). Kata benda yang diwakili oleh 10 (sepuluh) kata dalam 

berbagai bentuknya, yaitu: a). Kata “ 
ً
مْنا

َ
  ,أ

ً
مَنا

َ
  ,أ

ٌ
مَنَة

َ
  ,أ

ً
مَانا

َ
 semuanya) ”أ

berbentuk maṣdar), yang kempat kata ini memliki makna yang sama 

yaitu: “aman”, b). Kata “ ٌمِن
َ
مِيْنٌ “ ,(fā’il) ”آمِنٌ “ ,(ṣifah musyabbahah) ”أ

َ
 ”أ

(sigah mubālagah), yang ketiganya memliki makna yang sama yaitu: 

“[orang/tempat/negara] yang aman”, c). Kata “ ُمُوْن
ْ
 ,(isim maf’ūl) ”مَأ

yang berarti “[orang/tempat/negara] yang [dijadikan/dibuat] aman”, 

d). Kata “ ُمَن
ْ
أ
َ
 yang berarti “[tempat/waktu] ,(isim makān/zamān) ”الم

yang aman”, dan e). Kata “ 
ُ
مانة

َ
 yang berarti konsep ,(maṣdar) ”الأ

tentang “[tindakan] [ketaatan, ketundukan, kepatuhan, dan keteguhan 

hati di dalam menjalankan konsep, pemahaman, keyakinan yang ada 

dan diinternalisasi pada diri seseorang, yang menjadikan atau 

menyebabkan adanya, terjadinya, terciptanya, atau 

terrealisasikannya] aman atau rasa aman”. 

Kemudian, jika kita perhatikan dari berbagai kata dasar yang 

berkaitan dengan kata “iman” di atas, maka ada 3 (tiga) kata kunci 

utama, yaitu: 1). Kata yang menunjuk pada konsep atau ide “aman 

atau rasa aman” yang diwakili oleh kata “ ُمْن
َ
 Kata yang .(2 ,”الأ

menunjuk pada “pedoman, prinsip, dan proses” untuk memandu 

tindakan melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan 

diinternalisasi dalam diri seseorang” yang diwakili oleh kata “ 
ُ
مَانة

َ
 ,”الأ

dan 3). Kata yang menunjuk pada tindakan menuju atau menjadi 

“merasa aman atau menjadi aman” yang diwakili oleh kata “ مِن
َ
مَنُ   - أ

ْ
يأ ”. 

Hanya saja, kata kerja “ مِنَ 
َ
مَنُ   -أ

ْ
يأ ” yang berbentuk mujarrad ini masih 

belum menunjukkan pada proses pelaksanaan berbagai tindakan 

menuju “rasa aman atau keamanan”. Oleh karenanya, dibentuklah 

kata kerja ini mengikuti wazan fi’il mazid “ عَلَ  
ْ
ف
َ
عَالٌ   –يُفْعِلُ    –أ

ْ
إِف ” menjadi 
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“    –يُؤْمِنُ    –آمَنَ  
ً
إِيْمَانا ” untuk merepresentasikan dan merealisasikan sebuah 

“pedoman, prinsip, dan proses” yang memandu tindakan seseorang di 

dalam melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan 

diinternalisasi dalam diri seseorang”, yang diwakili oleh kata “ 
ُ
مَانة

َ
 ,”الأ

menuju “rasa aman atau keamanan”. Jadi, kata “iman” ( ُالِإيْمَان), yang 

diserap dalam bahasa Indonesia dan digunakan oleh masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari adalah bentuk “maṣdar” dari fi’il mazīd 

 .”آمَنَ “

Di sisi lain, jika kita memperhatikan kelompok kata yang 

mendapat tambahan huruf (mazīd) beserta derivasinya pada tabel di 

atas, maka juga dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu: 1). Kata kerja 

(fi’il) yang berkaitan dengan “iman” yang dibentuk meingikuti wazan 

fi’il mazīd “ َعَل
ْ
ف
َ
لَ “ ,”آمَنَ “ seperti ”أ عَّ

َ
نَ “ seperti ”ف مَّ

َ
تَعَلَ “ ,”أ

ْ
 ”اؤتُمِنَ “ seperti ”اِف

(majhūl), dan “ َاِسْتَفْعَل” seperti “ َمَن
ْ
 dan 2). Nomina yang yang ,”اسْتأ

dibentuk mengikuti wazan fi’il mazīd “ َعَل
ْ
ف
َ
 (maṣdar) ”الِإيْمَانُ “ seperti ”أ

dan “ ٌمُؤْمِن” (fā’il), dan mengikuti wazan “ َتَعَل
ْ
مَنٌ “ seperti ”اِف

َ
 Dalam .”مؤت

ilmu sharaf, pembentukan kata mengikuti wazan fi’il mazīd seperti ini 

memiliki berbagai macam fungsi yang menunjuk pada makna tertentu. 

Pada kelompok pertama, yaitu kelompok kata kerja dengan huruf 

tambahan (fi’il mazīd), ada kata “ َآمَن” yang dibentuk mengikuti wazan 

عَلَ “
ْ
ف
َ
 (همزة القطع) ”’dengan menambah satu huruf berupa “hamzah qaṭ ”أ

di awal. Di antara fungsi penambahan huruf ini adalah: 1). Untuk 

membentuk kata kerja menjadi “transitif” atau “butuh objek” (عدية  ,(التَّ

2). Untuk “masuk dalam suatu keadaan/masa” (الدخول في ش يء), 3). Untuk 

“menjadikan sesuatu memiliki sesuatu” ( ٍش يء ذا  ش يءٍ   Untuk .(4 ,(صيروة 

menunjukkan pada ditemukannya suatu yang memiliki sifat tertentu 

على صفة ) الش يء   Untuk pencarian secara hakekat atau nyata .(5 ,(مصادفة 

 Untuk menunjukkan hasil .(7 ,”اِسْتَفْعَلَ “ Untuk makna .(6 ,(الطلب حقيقة)

dari kerja “ َل عَّ
َ
ل) ”ف -Al) (التمكين ) dan 8). Untuk penempatan ,(مطاوعًا لفع 

Ḥamlāwiy, tt: 77-78, ‘Ali, tt: 16-17). 

Jika kata “ َآمَن” dipahami maknanya sesuai fungsi ziyadah 

dalam pembentukannya mengikuti wazan “ َعَل
ْ
ف
َ
 bisa ”آمَنَ “ maka kata ,”أ

memiliki kemungkinan makna yang bermacam-macam. Di antara 
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makna yang mungkin bisa ditetapkan dan dipilih adalah: 

1). [Dia] aman [terhadap/dengan] (untuk membentuk kata kerja 

menjadi “transitif” atau “butuh objek” (عدية  Makna ini memiliki .(التَّ

kesamaan arti dengan kata “iman” yang dibentuk mengikuti wazan 

“ sehingga bisa memiliki makna ,”اِسْتَفْعَلَ “ مانِهدخل في  
َ
أ ”, atau mengikuti 

wazan “ َل عَّ
َ
نَه“ sehingga bisa memiliki makna ”ف مَّ

َ
 .(makna 17 di tabel) ”أ

2). [Dia] [masuk ke dalam keadaan] aman atau rasa aman (untuk 

“menjadikan sesuatu memiliki sesuatu” (الدخول في ش يء)) 

3). [Dia] [menjadi/memiliki] aman atau rasa aman (untuk 

“menjadikan sesuatu memiliki sesuatu” ( ٍصيروة ش يءٍ ذا ش يء)).  

4). [Dia] [ada/ditemukan padanya] aman atau rasa aman (untuk 

menunjukkan pada ditemukannya suatu yang memiliki sifat tertentu 

( صفةمصادفة الش يء على   )).  

5). [Dia] [mencari/merealisasikan] aman atau rasa aman (untuk 

pencarian secara hakekat atau nyata (الطلب حقيقة)).  

6). [Dia] [mencari/merealisasikan secara nyata] [keadaan] aman 

atau rasa aman (untuk makna “ َاِسْتَفْعَل”).  

7). [Dia] [menjadi] aman atau merasa aman (untuk menunjukkan 

hasil dari kerja “ َل عَّ
َ
ل) ”ف   dan ,((مطاوعًا لفع 

8). [Dia] [menempatkan dirinya pada] [keadaan] aman atau rasa 

aman (untuk penempatan ( التمكين)). 

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan 

menjadi: 

1. Tindakan atau kerja yang dilakukan berdasarkan pemikiran, 

pemahaman, pengetahuan, pembenaran, dan pengakuan terhadap 

konsep aman atau rasa aman dengan berbagai aspek yang mendukung 

dalam merealisasikannya, yang secara konseptual disebut “iman” 

 ”ini dimaknai dengan “membernarkan ”آمَنَ “ Karenanya, kata .(الإيمان)

ق)  dimaknai  dengan "الإيمان " :dan bentuk maṣdarnya, yaitu ,(صدَّ

"pembenaran" (التصديق). Makna ini bisa dianggap dan dipahami 

sebagai tindak lanjut dan proses realisasi dari konsep “amanah” ( 
ُ
مانة

َ
 (الأ

2. Mencari aman (fungsi makna ziyadah 5 dan 6),  

3. Menempatkan diri pada posisi dan dalam proses merealisasikan diri 

pada keadaan aman dan rasa aman (fungsi makna ziyadah 8, 5, dan 6), 
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4. Menjadi aman dan merasa aman, (fungsi makna ziyadah 3, 4, dan 

7), dan  

5. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman dan rasa aman (fungsi 

makna ziyadah 4 dan 7). 

Sementara kata “ َن مَّ
َ
لَ “ dibentuk mengikuti wazan ”أ عَّ

َ
 dengan ,”ف

tambahan satu huruf yang sama yang di-taḍ’īf, di antaranya memiliki 

fungsi:  

1). Untuk membentuk kata kerja menjadi “transitif” atau “butuh 

objek” (عدية  .(3 ,(للتكثير) Untuk menunjukkan pada banyak kerja .(2 ,(التَّ

Menjadikan sesuatu seperti sesuatu yang lain ( ٍش يء ش يءٍ شبه   .(4 ,(صيروة 

Menisbahkan sesuatu pada asalnya kerja (الفعل أصل  إلي  الش يء   .(5 ,(نسبة 

Menuju atau mengarah pada sesuatu ( الش يء  إلىالتوجه   ), dan 6). Didapatkan 

atau diterimanya sesuatu (قبول الش يء) (Al-Ḥamlāwiy, tt: 79-80, ‘Ali, tt: 12-

13). 

Jika kata “ َن مَّ
َ
 dipahami maknanya sesuai fungsi ziyadah ”أ

dalam pembentukannya mengikuti wazan “ َل عَّ
َ
نَ “ maka kata ,”ف مَّ

َ
 bisa ”أ

memiliki kemungkinan makna yang bermacam-macam. Di antara 

makna yang mungkin bisa ditetapkan dan dipilih sesuai fungsi 

pembentukannya secara berurutan adalah:  

1). [Dia] [menjadikan dia yang lain] aman atau merasa aman (untuk 

membentuk kata kerja menjadi “transitif” atau “butuh objek” (عدية   .((التَّ

2). [Dia] [memperbanyak] aman atau rasa aman (untuk 

menunjukkan pada banyak kerja ( للتكثير)). Fungsi makna ini juga bisa 

diapahami sebagai menciptakan keamanan atau rasa aman dari 

berbagai aspek. 

3). [Dia] [menjadikan dia yang lain sebagai orang yang] aman atau 

merasa aman (untuk menjadikan sesuatu seperti sesuatu yang lain 

  .((صيروة ش يءٍ شبه ش يءٍ )

4). [Dia] [menisbahkan/mengkaitkan dia ke] [keadaan] aman atau 

rasa aman (untuk menisbahkan sesuatu pada asalnya kerja (  نسبة الش يء

  .((إلي أصل الفعل

5). [Dia] [menuju/mengarah ke] [keadaan] aman atau rasa aman 

(untuk menunjuk pada makna menuju atau mengarah pada sesuatu 

  dan ,((التوجه إلى الش يء)
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6). [Dia] [menerima/mendapat] aman atau rasa aman (untuk 

menunjuk pada didapatkan atau diterimanya sesuatu (قبول الش يء)). 

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan 

menjadi: 

1. Tindakan/kerja menjadikan/merealisasikan [orang 

lain/keadaan/sesuatu] aman atau merasa aman (fungsi makna ziyadah 

1 dan 3) 

2. [dia] [memperbanyak] aman atau rasa aman [dari berbagai aspek] 

(fungsi makna ziyadah 2) 

3. Menuju/masuk ke [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi makna 

ziyadah 5) 

4. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi 

makna ziyadah 3 dan 6). 

Kemudian, kata “ َاؤتُمِن”, bentuk pasif ( مجهول) dari kata “ َتَمَن
ْ
 ”اِئ

yang dibentuk mengikuti wazan “ َتَعَل
ْ
 dengan tambahan 2 (dua) ,”اِف

huruf berupa “hamzah waṣal” di awal kata dan “tā’” setelah “fā’ fi’il”, 

di antaranya memiliki fungsi: 1). Untuk menjadikan sesuatu ( الاتخاذ), 

2). Untuk menunujukkan kesungguhan dan pencarian (الاجتهاد والطلب), 3). 

Untuk menampakkan (الإظهار), 4). Untuk melebih-lebihkan atau sampai 

pada sesuatu (المبالغة), 5). Untuk menunjuk pada hasil kerja “ َعَل
َ
) ”ف   مطاوعة 

عَلَ 
َ
 .(Al-Ḥamlāwiy, tt: 80-81, ‘Ali, tt: 22-23) (ف

Jika kata “ َاؤتُمِن” dipahami maknanya sesuai fungsi ziyādah 

dalam pembentukannya mengikuti wazan “ َتَعَل
ْ
 maka bentuk positif ,”اِف

kata “ َاؤتُمِن”, yakni: kata “ َتَمَن
ْ
 bisa memiliki kemungkinan makna ”اِئ

yang bermacam-macam. Di antara makna yang mungkin bisa 

ditetapkan dan dipilih sesuai fungsi pembentukannya secara berurutan 

adalah:  

1). [Dia] [menjadikan dia yang lain sebagai orang yang] aman atau 

merasa aman (untuk menjadikan sesuatu (الاتخاذ)). Makna ini tercipta 

karena makna 3 dan 4, yakni: [dia] memperlihatkan diri sebagai 

seorang yang aman (الإظهار), dan [dia] benar-benar aman ( المبالغة). 

Karenanya, fungsi ziyādah ini, menghasilkan makna: “[orang yang 

menjadi] aman/bisa dipercaya dan penjaga ( 
ً
 حافظا

ً
مِينا

َ
 dan “[orang ,”(أ
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yang] benar-benar aman ( 
ً
مِينا

َ
مَن، أ

َ
 Kedua .(lihat makna 18 di tabel) ”(مُؤْت

makna ini tidak bisa dilepaskan dan merupakan hasil dari tindakan 

atau kerja makna 2, 3, 4, dan 5 di bawah ini. 

2). [Dia] [bersungguh-sungguh dan mencari] aman atau rasa aman 

(untuk menunujukkan kesungguhan dan pencarian (الاجتهاد والطلب)).  

3). [Dia] [memperlihatkan dirinya] aman atau merasa aman (untuk 

menampakkan (الإظهار)). 

4). [Dia] [benar-benar/mencapai] aman atau rasa aman (untuk 

melebih-lebihkan atau sampai pada sesuatu ( المبالغة)), dan 

5). [Dia] berhasil/mencapai] aman atau rasa aman (untuk menunjuk 

pada hasil kerja “ َعَل
َ
عَلَ ) ”ف

َ
 .((مطاوعة ف

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan 

menjadi: 

1. Tindakan/kerja menjadikan/merealisasikan [orang 

lain/keadaan/sesuatu] aman atau rasa aman (fungsi makna ziyadah 1 

dan 2) 

2. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi 

makna ziyadah 3, 4, dan 5). 

Kata kerja yang dibentuk mengikuti wazan “ َتَعَل
ْ
 ,ini ”اِف

sebagaimana dapat dilihat di tabel, bisa memiliki makna yang sama 

dengan kata kerja yang dibentuk mengikuti wazan “ َعَل
ْ
ف
َ
 wazan ,”أ

لَ “ عَّ
َ
نَه“ yaitu: kata ,”اِسْتَفْعَلَ “ dan ,”ف مَّ

َ
 lihat makna 13 dan 17) ”آمَنَه “ dan ”أ

di tabel). 

Kemudian, kata “ َمَن
ْ
 yang dibentuk mengikuti wazan ”اسْتأ

 ,”dengan tambahan 3 (tiga) huruf berupa “hamzah waṣal ,”اِسْتَفْعَلَ “

“tā’”, dan “sīn” di awal kata, di antaranya memiliki fungsi: 1). Untuk 

pencarian secara hakekat atau nyata (حقيقة  Menjadikan .(2 ,(الطلب 

sesuatu nyata (حقيقة اعتقاد صفة  ) Yakin akan sifat sesuatu .(3 .(الصيرورة 

 ,Al-Ḥamlāwiy, tt: 83-84) (القوة) dan 4). Menunjukkan kekuatan ,(الش يء

‘Ali, tt: 26-27). 

Jika kata “ َمَن
ْ
 dipahami maknanya sesuai fungsi ziyadah ”اسْتأ

dalam pembentukannya mengikuti wazan “ َاِسْتَفْعَل”, maka kata “ َمَن
ْ
 ”اسْتأ

bisa memiliki kemungkinan makna yang bermacam-macam. Di antara 
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makna yang mungkin bisa ditetapkan dan dipilih sesuai fungsi 

pembentukannya secara berurutan adalah:  

1). [Dia] [mencari secara nyata] aman atau rasa aman (untuk 

pencarian secara hakekat atau nyata (الطلب حقيقة)).  

2). [Dia] [menjadi nyata] aman atau merasa aman (untuk menjadikan 

sesuatu nyata (الصيرورة حقيقة)).  

3). [Dia] [yakin] aman atau merasa aman (untuk menunjukkan pada 

yakin akan sifat sesuatu (اعتقاد صفة الش يء)), dan  

4). [Dia] [kuat] aman atau rasa amannya (untuk menunjukkan 

kekuatan (القوة)). Dari makna ini, maka muncul makna “kuat aman dan 

rasa amannya, percaya diri, dan teguh hati, yang disebut dengan 

“ 
ُ
قة ِ

 
 .”الث

Makna-makna di atas bisa diringkas dan dikelompokkan 

menjadi: 

1. Tindakan/kerja menjadikan/merealisasikan [orang 

lain/keadaan/sesuatu] aman atau rasa aman (fungsi makna ziyadah 1 

dan 2) 

2. Padanya ada dan ditemukan [keadaan] aman atau rasa aman (fungsi 

makna ziyadah 3 dan 4). 

Kemudian pada kelompok kedua, yakni: nomina yang yang 

dibentuk meingikuti wazan fi’il mazīd “ َعَل
ْ
ف
َ
 dapat ditemukan kata ,”أ

 ”الِإيْمَانُ “ Kata .”آمَنَ “ yang merupakan maṣdar dari  fi’il mazīd ,”الِإيْمَانُ “

memiliki arti: 1). “[pembenaran ( ِالتصديق) dalam hati terhadap adanya 

konsep atau ide tentang] aman atau rasa aman”, 2). kuat, percaya 

diri, atau teguh hati ( 
ُ
قة ِ

 
 menjalankan apa yang dipahami dan .(3 ,(الث

diyakini dalam hati ( 
ُ
مانة

َ
 tunduk, patuh, menerima dan .(4 ,(الأ

menjalankan apa yang dipahami dan diyakini dalam hati berkaitan 

dengan ajaran nabi ( ِوالقبول  tidak ada keraguan dalam .(5 ,(الخضوع 

hatinya ( ٍ غير  
شاك  ولا  مُرْتابٍ  ), serta 6). masuk dan benar-benar 

mengimplementasikan apa yang dipahami dan diyakininya dalam 

bentuk tindakan pencarian, menuju, dan merealisasikan konsep aman 

dan rasa aman ( ِمانة
َ
 sesuai panduan dan kerangka yang (الدخولُ في صِدْق الأ

ada pada makna kata “ 
ُ
مانة

َ
 Dengan demikian, maka dapat dikatakan .”الأ
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bahwa makna kata “ ُالِإيْمَان” merupakan tindak lanjut, upaya realisasi, 

dan implementasi dari makna kata “ 
ُ
مانة

َ
 yang mana makna kata ,”الأ

“ 
ُ
مانة

َ
 ini merupakan tindak lanjut, implementasi, dan realisasi dari ”الأ

konsep “aman” yang merupakan makna kata “ ُمْن
َ
 .”الأ

Adapun kata “ ٌمُؤْمِن”, yang merupakan bentuk fā’il dari fi’il 

mazīd “ َآمَن”, memiliki arti “orang yang melakukan dan merealisasikan 

semua konsep dan makna” yang ada pada kata “ ُالِإيْمَان”. Jika demikian, 

maka kata “ ٌمُؤْمِن” bisa memiliki makna: 1). “[orang yang melakukan 

dan merealisasikan] pembenaran ( ِالتصديق) dalam hati terhadap 

adanya konsep atau ide tentang] aman atau rasa aman”, 2). [orang 

yang] kuat, percaya diri, dan teguh hati ( 
ُ
قة ِ

 
 [orang yang] .(3 ,(الث

menjalankan dan merealisasikan apa yang dipahami dan diyakini 

dalam hati ( 
ُ
مانة

َ
 tunduk, patuh, menerima dan [orang yang] .(4 ,(الأ

menjalankan apa yang dipahami dan diyakini dalam hati berkaitan 

dengan ajaran nabi ( ِوالقبول  tidak ada [orang yang] .(5 ,(الخضوع 

keraguan dalam hatinya ( ٍ
 serta 6). [orang yang] masuk ,(غير مُرْتابٍ ولا شاك 

dan benar-benar mengimplementasikan apa yang dipahami dan 

diyakininya dalam bentuk tindakan pencarian, menuju, dan 

merealisasikan konsep aman dan rasa aman ( ِمانة
َ
 .(الدخولُ في صِدْق الأ

Sedangkan kata “ ٌمَن
َ
 bentuk maf’ūl dari kata kerja yang ,”مؤت

mendapat tambahan 2 (dua) huruf, yaitu: kata “ َتَمَن
ْ
  :memiliki arti ,”اِئ

“[orang yang dianggap] aman, [orang yang bisa dipercaya] (  يثِقون إليه

 
ً
مِينا

َ
 (الحافظ) ”penjaga“ [orang yang bisa dijadikan  sebagai] ,(ويتخذونه أ

bagi “amannya sesuatu”. 

Dan jika kita mencermati semua pembentukan kata yang 

didasarkan pada fungsi ziyadahnya ini, maka makna-makna yang bisa 

kita temukan dapat disusun secara berurutan, mulai dari: [orang yang] 

mencari (طلب), menuju ke (الش يء إلى   masuk ke dalam suatu ,(التوجه 

keadaan (الدخول في ش يء) dan atau sifat sesuatu (مصادفة الش يء على صفة), untuk 

menjadikan atau menciptakan (صيروة), dan akhirnya terealisasi, ada, 

terdapat, atau tercipta (لفعل  .”keamanan” atau “rasa aman“ (مطاوعًا 

Semua proses ini merupakan tindak lanjut dan upaya merealisasikan 



Horizon Ilmu-Ilmu Budaya 
_____________________________________________________________________________________ 

21 
 

konsep “aman” ( ُمْن
َ
 .(الأ

Berdasarkan pengertian dan pemahaman terhadap makna-

makna di atas, maka dapat ditarik pengertian bahwa konsep dan ide 

dasar, serta hasil akhir yang dikehendaki dari makna kata “iman” 

adalah “kosep ideal aman atau rasa aman dan proses 

merealisasikannya menjadi aman atau merasa aman” bagi setiap 

orang dan di setiap keadaan. Hal ini karena makna dasar dan utama 

dari kata “iman” adalah “aman”. Aman atau rasa aman, bagi seseorang 

atau sesuatu, tidak bisa dilepaskan dari “realitas yang 

melingkupinya”. Oleh karenanya, aman atau tidak amannya sesuatu 

sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh keadaan atau lingkungannya 

 ,Keadaan dan lingkungan ini harus dikenali, dipahami .(البيئة، الطبيعة)

dan diketahui sehingga menghasilkan pemahaman dan pengetahuan 

والعلم)  Pengenalan, pemahaman, dan pengetahuan terhadap .(الفهم 

keadaan dan lingkungan menghasilkan “keyakinan” (اليقين) atas 

sesuatu yang dikenali, dipahami, dan diketahuinya. Baik hal itu 

berkaitan dengan yakin benar atau yakin salah. Keduanya berkaitan 

dan tidak bisa dilepaskan dari “pembenaran” (التصديق). Pembenaran 

tentang sesuatu  saja masih belum cukup, tetapi pembenaran ini harus 

diinternalisasi dan diikatkan dalam hati sehingga menghasilkan 

“perikatan” atau “aqidah” (العقيدة). Pembenaran dan perikatan dalam 

hati saja juga belum cukup, namun hal ini harus ditindaklanjuti dengan 

tindakan lahir (بالجوارح  sebagai sebuah bentuk ketundukan dan (العمل 

kepatuhan (الخضوع والطاعة), dan juga sebagai bentuk realisasi dari apa 

yang diketahui, diyakini, dibenarkan, dan internalisasli dan diikat 

dalam hati, sehingga menghasilkan “amanah” (الأمانة). Berbagai 

tindakan dan respon di dalam merealisasikan konsep “aman” dengan 

memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai realitas yang 

melingkupinya inilah yang kemudian menghasilkan “aman” atau 

“tidak aman”. Jika tindakan dan respon dilakukan sesuai dengan 

kerangka konsep aman dan aturan pelaksanaannya, maka akan 

menghasilkan “aman” atau “rasa aman”. Sebaliknya, jika tindakan 

dan respon tidak dilakukan sesuai dengan kerangka konsep aman dan 

aturan pelaksanaannya, maka akan menghasilkan “tidak aman” dan 

“ketidaknyamanan, kekhawatiran, atau ketakutan”. 
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Sebuah kata, atau unit linguistik lainnya, menurut Eugenio R. 

Luján, memiliki makna inti (core meanings) dan makna periferal 

(peripheral meanings) (Luján, 2010: 288). Jika uraian di atas dilihat 

dari sudut pandang makna inti dan makna periferalnya, maka dapat 

dipahami bahwa “makna inti” atau “makna utama” dari kata “iman” 

مْنُ ) ”adalah “[penciptaan] ke-aman-an” atau “rasa aman (الِإيْمَانُ )
َ
 ,(الأ

sedangkan “makna periferalnya” di antaranya adalah “pembenaran” 

 Kenapa demikian? Karena pembenaran hanyalah salah satu .(التصديق)

makna dari berbagai makna yang ada, sebagaimana disebutkan di atas, 

bagi terciptanya “aman” atau “rasa aman” bagi seseorang. 

Dan jika kita memperhatikan makna-makna “iman” di atas, 

satu dengan yang lainnya tidak bisa diabaikan, karena makna-makna 

tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya di dalam 

membangun konstruksi konsep “aman” atau “rasa aman”, dan 

panduan proses di dalam merealisasikannya “menjadi aman” atau 

“merasa aman”. Dengan demikian, maka pemahaman mengenai 

“iman” ( ُالِإيْمَان) tidak cukup dengan menyatakan dengan lisan saja 

بالقلب) ”atau “membenarkan dalam hati ,(النطق)  saja, atau (التصديق 

mengi’tiqadkan dengan hati (الإعتقاد) saja, tetapi juga harus diiukuti 

dengan tindakan “mengamalkan dengan segenap rukunnya” ( العمل

 sebagai bentuk realisasi, ketundukan, dan kepatuhan terhadap ”(بالأركان 

apa yang dipahami, diketahui, diyakini, dan dibenarkan sehingga 

tercipta “aman” atau “rasa aman”. 

b. Relasi Sinonim 

Di antara kata-kata yang berkaitan dengan “iman” yang ada di 

dalam kamus bahasa Arab, sebagaimana yang ada di tabel di atas, ada 

beberapa kata yang memiliki relasi sinonim, yakni: kesamaan atau 

kedekatan makna dari beberapa kata yang berbeda. Sinonim dapat 

dipahami sebagai identitas atau kedekatan identitas referensi semantik 

atau makna untuk dua atau lebih morfem, kata atau kalimat yang 

berbeda secara fonologis ( Campbell, 2007: 199-200). Atau, sinonim 

juga bisa dipahami sebagai item leksikal yang memiliki arti yang sama 

adalah sinonim, meskipun untuk dua item leksikal yang menjadi 

sinonim itu tidak berarti bahwa mereka harus identik dalam arti dapat 

dipertukarkan dalam semua konteks. Sinonim dapat dikatakan terjadi 
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jika dua atau lebih item leksikal cukup dekat artinya sehingga 

memungkinkan untuk bisa dibuat pilihan makna di antara keduanya 

dalam beberapa konteks, tanpa ada perbedaan makna kalimat secara 

keseluruhan (Crystal, 2008: 470). Di antara kata “iman” beserta 

derivasinya yang memiliki makna sinonim adalah sebagai berikut: 

Tabel 2: Derivasi kata “iman” dan sinonimnya 

No Kata Sinonim Kata Data Makna Kata 

1 ُ
 
مَنة

َ
 Aman/penjaga 5 الحافظ   الأ

2 ُ مْن 
َ
 Aman/bersih dari 3 نقيُالخوفُ   الأ

rasa takut 

3 ُ
 
مَانة

َ
 الوديعةو العبادة/  الطاعة الأ

قةُِ / ِ
ّ
مانو الث

َ
 الأ

12 Amanah/taat/ibadah/

tersimpan dalam 

hati/kuat atau 

percaya diri/aman 

4 ُ
 
مانة

َ
رَضَهاُاللهُُ الأ

َ
ت
ْ
ُالتيُاف الفرائض 

يُُ دِّ
َ
تعالُعلىُعباده/ُيؤ

 جميعُالفرائضُفيُالظاهرُ

12 Amanah/kewajiban 

dari 

Allah/menjalankan 

semua kewajiban 

secara lahir 

مِنَُ 5
َ
ُ أ  Aman/tenang/tidak 1 لمُيخفُ/ اطمأن 

takut 

ا 6
 
قناُ آمَن  /beriman [telah] 13 صد 

membenarkan 

7 ُ قُ يؤمن  صَدِّ
 [sedang/akan] 14 ي 

beriman/ 

membenarkan 

8 ُ ُ /التصديق الإيمان 
 
مانة

َ
ُُ/ُالأ

ُ
 
قة ِ

ّ
ُ/الث

 
  / اليقين / الإجارة

ُ م :اليَقِين 
ْ
إزاحةُوُُُالعِل

عالمُُ: منُالأمرُيقينُ/الشك

: اليَقِينو /بهُحقُّالعلم

قيضُالشك
َ
 :العلمو /ن

ُالجهل ماُيعلمهُُ /نقيض 

ما
ْ
ُفيه / الإنسانُعِل ك 

َ
  / لاُش

 أوُالشكُُإزاحةُالرّيب

15 Iman/membenarkan/

amanah/kuat atau 

percaya diri 

/[membenarkan 

adanya] upah atau 

pahala [atas 

ketaatan] 

/yakin/yakin adalah 

tahu dan jauh dari 

ragu/yakin terhadap 

suatu perkara adalah 



Horizon Ilmu-Ilmu Budaya 
____________________________________________________________________________________ 

24 
 

No Kata Sinonim Kata Data Makna Kata 

mengetahui sesuatu 

tersebut dengan 

sebenarnya/yakin: 

lawan dari 

keraguan/tahu: 

lawan dari 

bodoh/apa yang 

diketahui 

manusia/tidak 

ragu/hilang atau 

tidak adanya 

keraguan 

9 ُ إظهارُالخضوعُ/ُالقبولُُِ الإيمان 

ريعة/
 
ُ للش ُ /اعتقاد  تصديق 

/ُُ رْتاب 
مُ /  غيرُم 

ْ
/ُعِل  لاُشاكّ 

15 Memperlihatkan 

ketundukan/meneri

ma 

syariat/mengikatkan 

diri atau percaya/ 

pembenaran/ tidak 

ragu/tidak 

bimbang/tahu 

*) tanda “/” pada tabel di atas untuk menunjuk pada “kesamaan” 

makna 

Dari tabel di atas, dapat diketahui ada 9 (sembilan) sinomim 

kata dalam berbagai bentuknya. Semua kata yang memiliki relasi 

makna sinonim pada tabel di atas berada pada satu entri leksikal “ َمِن
َ
 ,”أ

kecuali “العلم” dan “اليَقِين” yang berada pada entri “يقن” (Manẓūr, tt, 6, 

55: 4.964-4.965). Meskipun dua makna ini tidak berada dalam satu 

entri leksikal yang sama dengan entri leksikal “ َمِن
َ
 namun kedua ,”أ

makna ini memiliki relasi yang cukup penting dengan makna “iman”, 

karena dua makna ini sudah tercakup dan terkandung di dalam makna 

 Hal ini karena untuk bisa membenarkan sesuatu .”اعتقادٌ “ dan ”التصديق“

atau mengi’tiqadkan sesuatu tentu di dalamnya terkandung makna 

“tahu” (العلم) dan “yakin” ( اليَقِين). Artinya, untuk membenarkan sesuatu 

butuh “ilmu” dan “yakin” terkait dengan sesuatu yang dibenarkan. Di 

dalam “yakin” terdapat “ilmu” sehingga “yakin” memiliki arti “tahu 
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dan jauh dari ragu” (م وإزاحة الشك
ْ
 Dengan .(Manẓūr, tt, 6, 55: 4.964) (العِل

demikian, “tahu” merupakan bagian dari “yakin”. Kemudian, tahu dan 

yakin merupakan bagian dari “iman”. Berkaitan dengan ini, Ibnu 

Mas’ūd menyatakan bahwa “yakin adalah iman secara keseluruhan, 

dan yakin adalah asal bagi iman. Dan ketika hati sudah yakin, maka 

hal inilah yang mendorong semua anggota tubuh untuk melakukan 

amal sholeh” (Al-Asqalāniy, 2013: 104-105). 

Di antara sinonim dari kata “iman” ( ُالإيمان), sebagaimana dapat 

dilihat pada tabel di atas, adalah “ ُاعتقاد” dan “ 
ُ
قة ِ

 
 ”اعتقادُ “ Kata .”الث

berasal dari “  -يَعْقِدُ -عَقَدَ 
ً
عَقْدا ” yang berarti “merajut” atau “mengikat”. 

Kata ini dibentuk mengikuti wazan “ َتَعَل
ْ
 sehingga menghasilkan ”اِف

kata “ ُاعتقاد” yang secara umum di dalam kamus diartikan dengan 

“kepercayaan atau keyakinan”. Makna ini menjadi jauh dari makna 

asalnya karena kata “العَقْد” yang merupakan kata asal atau sember 

derivasi bagi kata turunannya memiliki arti “ikatan” atau “simpul” 

اق atau العُقْدَة)
َ
وَث

ْ
 .(حَل  ) ”lawannya adalah “lepas” atau “pisah (ٱل

Karenanya, di dalam kamus disebutkan “ ِ
 ”اعتقادُ “ Kata .”العَقْد: نقيض الحَل 

yang merupakan salah satu sinonim dari kata “iman”, dan berasal dari 

“ اِعْتِقَاد-يَعْتَقِدُ -اِعْتَقَدَ  ” yang mengikuti wazan “ َتَعَل
ْ
 mestinya bisa ,”اِف

diartikan dengan “[membuat ikatan atau mengikatkan diri dengan] 

kosep “aman” atau “rasa aman” (fungsi ziyadah “ الاتخاذ”), atau 

“[benar-benar mengikatkan diri dengan] kosep “aman” atau “rasa 

aman” (fungsi ziyadah “المبالغة”), atau “[menjadi terikat dengan] kosep 

“aman” atau “rasa aman” (fungsi ziyadah “ َعَل
َ
ف -Makna .(”مطاوعة 

makna ini lebih pas dan relevan dibandingkan dengan makna 

“kepercayaan atau keyakinan”. 

Kata “العَقْد” ini di dalam kamus juga memiliki makna “janji” 

ف) ”atau “sumpah (العهد)
ْ
 Hal ini karena adanya ikatan .(حَل

mengandaikan ada dua pihak yang terikat, ada kesepahaman, ada 

kepercayaan, dan akhirnya ada kesepakatan antara kedua belah pihak 

yang kemudian disebut “janji” atau “kontrak” (العهد). Di samping itu, 

kata “العَقْد” ini juga menurunkan kata “عَقِيْدَة” yang secara umum 

diartikan dengan “akidah, kepercayaan, iman, keyakinan, doktrin, 



Horizon Ilmu-Ilmu Budaya 
____________________________________________________________________________________ 

26 
 

ideologi”. Namun jika kita memperhatikan kata “عَقِيْدَة” ini, dan 

dimaknai berdasarkan makna dasarnya, yaitu: “ikatan” (العَقْد), maka 

kata “عَقِيْدَة” yang berbentuk “sigah mubālagah” (صيغة مبالغة) ini bisa 

diartikan dengan “benar-benar [sebuah] ikatan”, atau “[sebuah] ikatan 

yang kuat”. Dan jika kata “عَقِيْدَة” ini kita pahami maknanya dalam 

konteks “iman” ( ُالإيمان) maka akan menghasilkan istilah “al-aqīdah al-

īmāniyyah” (ة  yang mana istilah ini bisa dimaknai dengan ,(العَقِيْدَة الِإيْمَانِيَّ

“ikatan yang benar-benar kuat berkaitan dengan tindakan untuk 

merealisasikan konsep aman atau rasa aman”, yang ada di dalam hati 

seseorang. Atas dasar inilah maka “عَقِيْدَة” dimaknai dengan 

“kepercayaan, iman, keyakinan, doktrin, atau ideologi”, karena 

makna-makna ini secara implisit terkandung di dalam “عَقِيْدَة”. Atas 

dasar pemahaman inilah mungkin, Hasan Hanafi berpendapat bahwa 

aqidah, doktrin, atau ideologi ini merupakan akar atau dasar teoritis 

bagi manusia yang mampu menggerakkannya di dalam 

merealisasikan berbagai perbaikan di masyarakat, dan bahkan aqidah 

merupakan doktrin yang mampu menggerakkan dan menciptakan 

revolusi di masyarakat (Ḥanafi, 1988, I: 74). 

Di sisi lain, “iman” ( ُالإيمان) juga dimaknai dengan 

“kepercayaan yang kuat, atau teguh hati” ( 
ُ
قَة ِ

 
 Di dalam kamus .(الث

bahasa Arab, kata “ 
ُ
قَة ِ

 
“ berasal dari ”الث  -وثاقة-يَثِقُ -وَثِقَ 

ً
ثِقَة ”, yang dimaknai 

dengan “ ائتمنه” (Manẓūr, tt, 6, 51: 4.764). Jika kata ini dilihat dari sudut 

fungsi ziyadah wazan “ َتَعَل
ْ
 ini bisa memiliki arti ”ائتمنه“ maka kata ”اِف

“[dia menjadikan orang lain] aman atau merasa aman” (untuk fungsi 

“menjadikan sesuatu” (الاتخاذ), atau “[dia] [memperlihatkan dirinya] 

aman atau merasa aman”,  (untuk fungsi “menampakkan” (الإظهار), 

atau “[dia] [benar-benar/mencapai] aman atau rasa aman” (untuk 

fungsi “melebih-lebihkan atau sampai pada sesuatu” (المبالغة). 

Didasarkan pada makna-makna ini, maka “[orang yang] [benar-

benar/mencapai] aman atau rasa aman” dan “[dia] [memperlihatkan 

dirinya] aman atau merasa aman”, dia akan dijadikan sebagai “orang 

yang sangat aman, bisa dipercaya, dan menjaga apa yang 

diamanahkan”, yang hal ini dalam bahasa Arab disebut “ مِين
َ
 ,حافظ ,أ
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مَن
َ
 Orang yang mendapat predikat seperti ini, berarti dia telah .”مُؤْت

menjadi orang yang mengikatkan dirinya atau berjanji terhadap apa 

yang dipercayakan dan diamanahkan untuk dilaksanakan. Karenanya, 

dari kata “ 
ُ
قَة ِ

 
 Dari .”العهد“ yang berarti ”الِميثاقُ “ ini diturunkan kata ”الث

pemahaman ini, maka kedua kata, yakni: “ ُاعتقاد” dan “ 
ُ
قة ِ

 
 sebagai ,”الث

turunan dari kata “ َعَقَد” dan  “ َوَثِق”, sama-sama memiliki makna “العهد”. 

Dengan demikian, maka menjadi relevan jika kata “ ُالإيمان” 

disinonimkan dengan kata “ ُاعتقاد” dan “ 
ُ
قَة ِ

 
 sebagaimana bisa dilihat ”الث

di tabel. 

Berbagai sinonim kata “iman” ( ُالإيمان) sebagaimana dapat 

dilihat pada tabel di atas, bisa disusun menjadi sebuah tingkatan kelas 

kata atau grading sesuai dengan posisi masing-masing kata. Untuk 

pembahasan mengenai masalah ini akan diuraikan pada bagian d. 

yang membahas tentang grading kata. 

c. Relasi Antonim 

Di samping ada relasi sinonim di antara kata-kata yang 

berkaitan dengan “iman”, ada juga relasi antonim di antara kata-kata 

tersebut. Antonim merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam 

semantik sebagai bagian dari studi tentang kebalikan makna atau 

makna yang berlawanan (Crystal, 2008: 28-29). Di antara kata “iman” 

beserta derivasinya yang memiliki makna antonim adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3: Derivasi kata “iman” dan antonimnya 

No Kata Lawan Kata Data Makna 

مْنُ  1
َ
 Aman x takut 3 الخوف الأ

2  
ُ
مانة

َ
 Amanah/menjalankan 12 الخِيانة الأ

apa yang 

dipercayakan x 

khianat/tidak 

menjalankan apa 

yang dipercayakan 

 Iman x kafir 15 الكفر الإيمانُ  3

الإيمان: بمعنى   4  pembenaran x 15 التكذيب
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No Kata Lawan Kata Data Makna 

 pendustaan التصديق

ب آمَنَ  5
َّ
 Membenarkan x 13 كذ

mendustakan 

فْتُه آمَنْتُه   6
َ
خ
َ
 Membuat aman x 13 أ

membuat takut 

*) tanda “x” pada tabel di atas untuk menunjuk pada “lawan” kata 

Semua kata yang memiliki relasi makna antonim pada tabel di 

atas berada pada satu entri leksikal “ َمِن
َ
 Pada tabel di atas ada 6 .”أ

(enam) relasi antonim, yang berkaitan dengan 4 (empat) kategori 

makna “iman”, yaitu: konsep “aman” atau “tidak aman”, “tahu” atau 

“tidak tahu”, “membenarkan” atau “tidak membenarkan”, dan 

“menjalankan” atau “tidak menjalankan” konsep “aman”. Konsep 

“aman” atau “tidak aman” diwakili oleh kata “ ُمْن
َ
 yang antonimnya ”الأ

adalah “الخوف”, sedangkan konsep “tahu” atau “tidak tahu” diwakili 

oleh kata “ ُالإيمان” yang antonimnya adalah kata “الكفر”, dan konsep 

“membenarkan” atau “tidak membenarkan”, yang hal ini merupakan 

hasil dan tindak lanjut dari konsep “tahu” atau tidak tahu” dan “yakin” 

atau tidak yakin”, diwakili oleh kata “الإيمان: بمعنى التصديق” dan “ َآمَن” yang 

antonimnya adalah “التكذيب” dan “ب
َّ
 serta konsep implementasi ,”كذ

berupa tindakan “menjalankan” atau “tidak menjalankan”, yang 

diwakili oleh kata “ 
ُ
مانة

َ
 ”الخِيانة“ yang antonimnya adalah ”آمَنْتُه “ dan ”الأ

dan “فْتُه
َ
خ
َ
 .”أ

Konsep “tahu” atau “tidak tahu” bisa dikatakan diwakili oleh 

kata “ ُالإيمان” yang antonimnya adalah kata “الكفر” karena makna kata 

 yang ,(Manẓūr, tt, 5, 44: 3.898) (التغطية) ”memiliki arti “tertutup ”الكفر“

hal ini bisa dimaknai dengan “tertutup hati dan pikirannya” sehingga 

menjadi “tidak tahu” atau “bodoh” (الجهل). Dengan demikian, bisa 

dikatakan bahwa jika “الكفر” sama dengan “الجهل”, maka “ ُالإيمان” 

sebagai lawan katanya sama dengan “العلم”. 

Makna-makna antonim ini semakin menjelaskan dan 

menguatkan makna kata “iman” dan berbagai nakna sinonimnya. 

Hanya saja, penjelasan dan penguatan ini ada dari sudut lawan kata 
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atau antonimnya. Jika berbagai makna iman beserta sinonimnya yang 

berkaitan dengan konsep aman atau rasa aman beserta panduan dalam 

implementasinya ini harus dipegangi dan dijalankan, maka lawan atau 

antonim kata iman dalam berbagai bentuknya ini merupakan konsep 

yang berkaitan lawan atau antonim dari konsep aman atau rasa aman 

beserta panduan dalam implementasinya yang harus dihindari dan 

tidak dijalankan supaya tercipta aman atau rasa aman, dan tidak 

terjerumus dalam “ketakutan” atau “ketidaknyamanan” ( خوفال ). 

d. Relasi Tingkat Kata (Grading) 

Relasi tingkat kata (grading) adalah relasi semantik antar kata 

yang didasarkan pada posisi atau tingkatan kata terhadap kata yang 

lain. Grade dapat diartikan sebagai “kedudukan dalam skala 

kepangkatan, kualitas, atau urutan” (Mish, 2004: 313). Edward Sapir 

berpendapat bahwa tingkatan kata bisa dinilai dengan cara 

kuantifikasi, kualifikasi, atau komparasi. Kata kunci untuk penilaian 

ini bisa menggunakan istilah “lebih” (more), “kurang” (less), atau 

"lebih dari" (more than) dan "kurang dari (less than), atau “sedikit” (few) 

dan “banyak” (many)  dalam arti relatif. Penilaian ini bisa dilakukan secara 

ekplisit maupun implisit (Sapir, 1944: 95-99). 

Sebagaimana sudah disebutkan di atas bahwa kata “iman” 

 merupakan kata yang diciptakan untuk menandai sebuah (الإيمان)

konsep yang berkaitan dengan tindakan dan upaya merealisasikan 

konsep aman atau rasa aman. Kata iman memiliki beberapa makna 

yang diwakili oleh beberapa sinonim kata, di antaranya adalah: 

“amanah” ( 
ُ
مانة

َ
م) ”tahu“ ,(التصديق) ”membenarkan“ ,(الأ

ْ
 ”yakin“ ,(العِل

 ) ”percaya diri“ ,(اليقين )
ُ
قة ِ

 
 atau اعتقادٌ ) ”dan “i’tiqad” atau “aqidah ,(الث

 Bagaimana tingkatan kata (grading) dari masing-masing .(العَقِيْدَة

sinonim kata iman ini? Hal ini akan diuraikan sebagaimana berikut: 

Kata “amanah” ( 
ُ
مانة

َ
 memiliki arti “taat, ibadah, simpanan (الأ

[dalam hati], kuat atau percaya, aman, niat yang kuat dalam hati, yang 

diucapkan dengan lisan, dan dilakukan secara lahir, dan amanah 

lawannya khianat”. 

Tingkatan kata (grading) kata “التصديق” sebagai salah satu 

sinonim atau makna kata dari iman berasal dari kata “- 
ً
صَدَقَ -يَصْدُقُ -صَدْقا

 
ً
صْداقا

َ
دْق) ”yang berarti “benar ”و صِدْقا-وت ِ

 lawan katanya adalah (الص 
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“dusta” (الكذب). Kata “التصديق” dibentuk mengikuti wazan “ َل عَّ
َ
 ”ف

menjadi “ قَ  قُ -صَدَّ ِ
صْدِيْقٌ -يُصَد 

َ
ت ” sehingga menghasilkan kata “التصديق”yang 

berarti “membenarkan [sesuatu/konsep aman atau rasa mana]”. Secara 

logika, istilah “membenarkan” butuh terhadap “yakin”. Karena orang 

yang tidak yakin terhadap sesuatu, ia tidak akan mungkin bisa 

membenarkan terhadap sesuatu tersebut. Seseorang hanya akan 

membenarkan sesuatu jika ia yakin terhadap sesuatu itu. Dan di dalam 

yakin tentu butuh “tahu” tentang sesuatu yang diyakininya. Oleh 

karenanya, kata “التصديق” secara kelas kata atau tingkatan kata berada 

pada posisi setelah “ اليقين”. Artinya, sesorang akan “yakin” terlebih 

dahulu terhadap sesuatu baru kemudian “membenarkan” sesuatu itu. 

Kemudian untuk sinonim ketiga dari kata iman, yaitu: kata 

م“
ْ
 yang berarti “tahu”, maka kata ini, secara istilah, memiliki ”العِل

pengertian “berhasilnya penggambaran sesuatu di dalam akal pikiran 

atau benak seseorang” (العقل في  الش يء   .(Al-Jurjāniy, tt: 130) (حصول صورة 

Dari sini dapat dipahami bahwa tahu “م
ْ
 merupakan kemampuan ”العِل

sesorang untuk bisa mengambarkan sesuatu di dalam akal pikiran atau 

hatinya. Untuk sampai pada kemampuan yang disebut “tahu”, 

seseorang perlu sebuah upaya dan proses “memahami objek yang 

ingin diketahui beserta batasannya”. Artinya, untuk sampai pada 

tingkatan “tahu” seseorang butuh “paham” atau “memahami” objek 

atau sesuatu yang ingin diketahuinya, atau ingin digambarkan di 

dalam akal pikirannya. Oleh karenanya, “tahu” merupakan tingkatan 

lebih lanjut dari “faham” (الفهم). Sedangkan “faham” merupakan 

istilah yang dikaitkan dengan “persepsi atau kesadaran terhadap 

sebuah tema atau objek pemikiran tertentu beserta batasannya”. Istilah 

ini juga dimaknai sebagai “proses penalaran dan pengambilan 

kesimpulan terhadap sesuatu yang ditandai ( المدلول) berdasarkan 

tandanya (الدال)” (Ṣolība, 1982, 2: 170). Gabungan antara “sesuatu 

yang ditandai” ( المدلول) dan “tanda”nya ( لدالا )” inilah yang dalam istilah 

linguistik disebut sebagai “tanda” (الدلالة) atau “bukti” (الدليل), yang 

dibutuhkan di dalam pemahaman. Istilah “tanda” (الدلالة) atau “bukti” 

 secara bahasa, dimaknai sebagai “sesuatu yang memberikan ,(الدليل)

petunjuk terhadap sesuatu yang lain”. Sedang secara istilah,  “tanda” 
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 didefinisikan sebagai “sesuatu yang dengan (الدليل ) ”atau “bukti (الدلالة)

mengetahuinya maka sesuatu yang lain dapat diketahui”. Atau, 

dengan kata lain, ia adalah “sesuatu yang perlu diketahui untuk 

mengetahui sesuatu yang lain” (Al-Jurjāniy, tt: 91).  

Di sisi lain, bukti merupakan kumpulan dari data-data (البيانات). 

Data adalah “sesuatu yang disebut untuk sesuatu yang dipahami” (Al-

Jurjāniy, tt: 44). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 

bahwa “data adalah keterangan yang benar dan nyata, atau keterangan 

atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian atau analisis 

(Sugono, 2008: 321). Dengan demikian, maka di dalam “tahu” (م
ْ
 ,(العِل

secara implisit, terkandung makna “faham” atau “pemahaman” (الفهم), 

“bukti” (الدليل), dan “data” (البيانات). Ini artinya, dapat dipahami bahwa 

secara semantik, posisi atau tingkatan “tahu” (م
ْ
 ada setelah (العِل

“faham” (الفهم), dan tingkatan “faham” (الفهم) ada setelah adanya 

“bukti” (الدليل), dan tingkatan “bukti” (الدليل) ada setelah atau berkaitan 

dengan data-data (البيانات). 

Sinonim dari kata iman yang lain adalah “yakin” ( اليقين). 

Yakin, sebagaimana makna di tabel. 1,  adalah “tahu dan jauh dari 

ragu”. Makna “yakin terhadap suatu perkara” berarti “mengetahui 

sesuatu tersebut dengan sebenarnya”. Yakin adalah tahu, lawan dari 

bodoh, tidak ragu, dan tahu dengan sebenarnya tahu. Dengan 

demikian, maka posisi dan tingkatan kata “yakin” (اليقين) merupakan 

tingkatan lebih lanjut dari “tahu” (م
ْ
 Yakin akan tercipta jika .(العِل

seseorang tahu sesuatu dengan sebenarnya.  

Sinonim dari kata iman yang lain lagi adalah “percaya diri” 

( 
ُ
قة ِ

 
 Sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, kata ini bisa .(الث

dimaknai sebagai “[benar-benar/mencapai] aman atau rasa aman”, 

atau “[memperlihatkan dirinya] aman atau merasa aman”, sehingga 

orang yang seperti ini disebut sebagai “orang yang sangat aman, bisa 

dipercaya, dan menjaga apa yang diamanahkan” ( مِين
َ
مَن ,حافظ ,أ

َ
 .(مُؤْت

Orang yang mendapat predikat seperti ini, maka dia telah menjadi 

orang yang mengikatkan dirinya atau berjanji terhadap apa yang 

dipercayakan dan diamanahkan untuk dilaksanakan. Oleh karenanya 

maka dari kata “ 
ُ
قَة ِ

 
 .”العهد“ yang berarti ”الِميثاقُ “ ini diturunkan kata ”الث



Horizon Ilmu-Ilmu Budaya 
____________________________________________________________________________________ 

32 
 

Dengan demikian, maka kata “ 
ُ
قَة ِ

 
 bisa dimaknai sebagai ”الث

“kepercayaan diri yang kuat atau teguh hati, bisa dipercaya karena 

benar-benar kuat keyakinan dan pendiriannya, atau janji”. Jika 

demikian, maka tingkatan kata “ 
ُ
قَة ِ

 
 Hal ini .”اليقين“ ada setelah kata ”الث

karena kepercayaan yang kuat, teguh hati, dan janji tidak akan ada jika 

seseorang tidak yakin. 

Sinonim dari kata iman yang lain lagi adalah “i’tiqad” atau 

“aqidah” ( ٌاعتقاد atau العَقِيْدَة). Kata “عَقِيْدَة” ini, sebagaimana sudah 

diuraikan di bagian sebelumnya, merupakan kata yang berbentuk 

“sigah mubālagah” ( مبالغة -yang bisa diartikan dengan “benar (صيغة 

benar [sebuah] ikatan”, atau “[sebuah] ikatan yang kuat”. Kata 

 ,ini, jika dikaitkan dengan sinonim kata iman yang lain ”عَقِيْدَة“

memiliki posisi dan tingkatan lebih tinggi dari kata “ 
ُ
قَة ِ

 
 dan kata ”الث

 Hal ini karena, secara logika, ikatan yang kuat hanya ada .”اليقين “

setelah adanya kepercayaan yang kuat, dan kepercayaan yang kuat 

hanya ada setelah yakin. Dengan demikian, maka kata “عَقِيْدَة”sebagai 

sinonim dari kata iman menduduki posisi atau tingkatan tertinggi 

dibandingkan dengan sinonim kata iman yang lain. Oleh karenanya, 

dalam konteks “iman” ( ُالإيمان), muncul istilah “al-aqīdah al-

īmāniyyah” ( ة  yang bisa dimaknai sebagai “ikatan yang ,(العَقِيْدَة الِإيْمَانِيَّ

benar-benar kuat berkaitan dengan tindakan untuk merealisasikan 

konsep aman atau rasa aman”, yang hal ini ada di dalam hati 

seseorang. 

Kata-kata di atas, jika dilihat dari sudut pandang kelas kata 

atau tingkatan kata berdasarkan maknanya masing masing 

sebagaimana uraian di atas, maka bisa dibuat kelas atau tingkatan 

(grading) sebagai berikut: 

Tabel 4: Relasi tingkat kata (grading) makna atau sinonim kata 

“iman” 

No Tingkat 

Kata 

Makna Kata Penjelasan dan Keterangan 

1  
ُ
مانة

َ
 ,Ketundukan الأ

menjalankan 

dengan taat 

Amanah adalah ketundukan di 

dalam menjalankan apa yang 

diikat, dijanjikan, diyakini, dan 

diketahui 
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No Tingkat 

Kata 

Makna Kata Penjelasan dan Keterangan 

 Ikatan yang العَقِيْدَة  2

kuat, janji, 

atau kontrak 

Ikatan yang kuat, janji, atau 

kontrak tercipta setelah adanya 

percaya diri yang kuat 

3  
ُ
قة ِ

 
 Kepercayaan الث

diri yang kuat 

atau teguh 

hati 

Kepercayaan diri yang kuat atau 

teguh hati, dan bisa dipercaya 

karena benar-benar kuat 

keyakinan dan pendiriannya, 

yang hal ini ada setelah adanya 

yakin dan pembenaran 

 Pembenaran Membenarkan sesuatu yang التصديق 4

didasarkan pada adanya 

keyakinan terhadap sesuatu 

 Yakin, tahu اليقين 5

sesuatu 

dengan 

sebenarnya 

Yakin merupakan tingkatan lebih 

lanjut dari tahu. Yakin akan 

tercipta jika seseorang tahu 

sesuatu dengan sebenarnya 

م  6
ْ
 Tahu Tahu adalah kemampuan العِل

seseorang untuk bisa 

mengambarkan sesuatu di dalam 

akal pikiran atau hatinya. Tahu 

merupakan tingkatan lebih lanjut 

dari faham. 
 Paham Paham merupakan istilah yang الفهم 7

dikaitkan dengan persepsi atau 

kesadaran mengenai tema 

pemikiran tertentu beserta 

batasannya. Istilah ini juga 

dimaknai sebagai proses 

penalaran dan pengambilan 

kesimpulan terhadap sesuatu 

yang ditandai berdasarkan 

tandanya. Oleh karenanya, untuk 

faham butuh adanya bukti. 
 Bukti Bukti adalah sesuatu yang الدليل  8

memberikan petunjuk terhadap 

sesuatu. Bukti adalah sesuatu 
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No Tingkat 

Kata 

Makna Kata Penjelasan dan Keterangan 

yang dengan mengetahuinya 

maka sesuatu yang lain dapat 

diketahui. Atau, dengan kata 

lain, sesuatu yang diperlukan 

untuk mengetahui sesuatu yang 

lain. Di antara bentuk bukti 

adalah data. 

 Data Data merupakan sesuatu yang البيانات 9

disebut untuk sesuatu yang 

dipahami. Data adalah 

keterangan yang benar dan 

nyata, atau keterangan atau 

bahan nyata yang dapat 

dijadikan dasar kajian atau 

analisis.  

Pada tabel di atas dapat dilihat dan diketahui bahwa tingkat 

kata (grading) tertinggi dari sinonim kata “iman” adalah “ 
ُ
مانة

َ
 yang ,”الأ

memiliki makna “tunduk”  ( الخضوع) dan “taat” (الطاعة), kemudian 

diikuti dengan “العَقِيْدَة”, kemudian diikuti secara berurutan ke bawah 

dengan “ 
ُ
قة ِ

 
م“ dan ,”اليقين “ ,”التصديق“ ,”الث

ْ
 yang di dalamnya secara ,”العِل

implisit terkandung makna “الدليل“ ,”الفهم”, dan “البيانات”. Semua 

sinonim kata beserta maknanya ini merupakan instrumen yang 

diperlukan untuk merealisasikan dan mencapai “aman” atau “rasa 

aman” ( الأمن) sebagai tingkat kata tertinggi dari semua kata di atas. 

Jika memperhatikan tingkat kata di atas, maka posisi “التصديق” 

yang merupakan makna dari “iman” ( الإيمان) berada setelah “اليقين”, dan 

berada sebelum “ 
ُ
قة ِ

 
 Untuk meraih dan merealisasikan .”العَقِيْدَة“ dan ”الث

“aman” atau “rasa aman” (الأمن) belum cukup dengan “التصديق” saja, 

tetapi hal ini harus diniatkan dengan kepercayaan diri dan keteguhan 

hati yang kuat untuk mengikatkan diri dan menginternalisasi di dalam 

diri sebagai sebuah “janji” (العهد), yang hal ini bisa disebut dengan 

“ 
ُ
قة ِ

 
 Niat dan keinginan ini, ketika ditindaklanjuti, maka  kemudian .”الث
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akan menghasilkan “sebuah ikatan dan janji yang kuat” yang disebut 

 ”merupakan semacam “akad” atau “kontrak (العَقِيْدَة) Aqidah .”العَقِيْدَة“

diri kepada pihak lain yang didasarkan pada “saling membenarkan, 

saling meyakini, saling tahu, dan saling paham”, dan kedua belah 

pihak sepakat untuk melaksanakan semua hal yang disepakatinya 

sehingga tercipta “aman” atau “rasa aman” di antara keduanya. Dalam 

konteks agama, aqidah merupakan “ikatan dan janji seorang hamba 

kepada Tuhannya”, sedangkan dalam konteks pernikahan disebut 

“akad nikah”, yang merupakan ikatan dan janji antara dua orang untuk 

membangun dan mengarungi kehidupan berumah tangga, dan dalam 

konteks perbankan disebut “akad kredit”, yang merupakan ikatan dan 

janji antara kreditur dan debitur untuk mendapatkan kerdit modal 

kerja, dan lain sebagainya. Dengan demikian, maka “aqidah” sebagai 

“ikatan, janji, akad, atau kontrak” inilah yang menjadi dasar bagi 

semua orang di dalam melakukan berbagai tindakannya, sesuai 

dengan tujuan dan keinginan yang dikehendakinya dengan aman dan 

nyaman. 

Jika demikian, maka kata “iman” ( الإيمان) yang mencakup 

berbagai makna di atas, merupakan sebuah kata yang dibentuk 

mengikuti wazan fi’il mazid “ عَلَ  أ  
ْ
عَالٌ –يُفْعِلُ –ف

ْ
إِف ” menjadi “  –يُؤْمِنُ –آمَنَ 

ً
إِيْمَانا ” 

untuk merepresentasikan dan merealisasikan sebuah konsep yang 

berisi “pedoman, prinsip, dan proses” untuk memandu berbagai 

“tindakan kepatuhan dan ketundukan” dalam melaksanakan “apa 
yang dipahami, diyakini, dan diinternalisasi dalam diri seseorang” 

yang diwakili oleh kata “ 
ُ
مَانة

َ
 menuju “aman, atau rasa aman, atau ”الأ

keamanan” ( الأمن). Dengan demikian, maka kata “iman” ( الإيمان) 

memiliki makna yang sangat komprehensif berkaitan dengan konsep 

“aman” (الأمن) dan “panduan dalam merealisasikannya”. 

e. Relasi Meronim 

Salah satu kategori relasi makna dalam semantik leksikal 

adalah relasi leksikal semantik yang disebut “meronim” (meronymy). 

Meronim merupakan bagian dari kajian semantik leksikal yang 

membahas mengenai “hubungan bagian-keseluruhan (parts and 

wholes relations) antar kata” (Pustejovsky, 1996: 153). Dengan kata 

lain, meronimi dapat pahami bahwa “sesuatu merupakan bagian dari 
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(a-part of…)” atau “memiliki sesuatu… (has-a…)” (Murphy, 2003: 

230). Istilah ini kadang disebut dengan nama “partonymy” menurut 

Miller dan Johnson-Laird, dan “meronymy” menurut Winston, Chaffin, dan 

Herrmann (Evens, 1988: 314). 

Jika sinonim atau berbagai makna kata “iman” di atas kita 

pahami dalam kerangka relasi meronim, maka gambarannya dapat 

kita lihat sebagai berikut: 

Tabel 5: Relasi meronim makna atau sinonim kata “iman” 

No Kata Relasi Meronim 

(memiliki…) 

Relasi Meronim 

(bagian dari…) 

1  
ُ
مانة

َ
 “ memiliki ”الأمن“ الأ

ُ
مانة

َ
 “ ”الأ

ُ
مانة

َ
 ”الأمن“ bagian dari ”الأ

 “ العَقِيْدَة  2
ُ
مانة

َ
 bagian dari ”العَقِيْدَة“ ”العَقِيْدَة“ memiliki ”الأ

“ 
ُ
مانة

َ
 ”الأ

3  
ُ
قة ِ

 
 “ memiliki ”العَقِيْدَة“ الث

ُ
قة ِ

 
 “  ”الث

ُ
قة ِ

 
 bagian dari ”الث

 ”العَقِيْدَة“

 “ التصديق 4
ُ
قة ِ

 
 bagian dari ”التصديق“  ”التصديق“ memiliki ”الث

“ 
ُ
قة ِ

 
 ”الث

 bagian dari ”اليقين “  ”اليقين “ memiliki ”التصديق“ اليقين 5

 ”التصديق“

م  6
ْ
م“ memiliki ”اليقين “ العِل

ْ
م“  ”العِل

ْ
 ”اليقين “ bagian dari ”العِل

م“ الفهم 7
ْ
م“ bagian dari ”الفهم“  ”الفهم“ memiliki ”العِل

ْ
 ”العِل

 bagian dari ”الدليل“  ”الدليل“ memiliki ”الفهم“ الدليل  8

 ”الفهم“

 bagian dari ”البيانات“  ”البيانات“ memiliki ”الدليل“ البيانات 9

 ”الدليل“

Pada tabel di atas dapat kita lihat dan pahami bahwa semua 

makna atau sinonim kata iman yaitu: “ 
ُ
مانة

َ
 yang memiliki makna ,”الأ

“tunduk” (الخضوع), kemudian diikuti dengan “العَقِيْدَة”, kemudian diikuti 

secara berurutan ke bawah dengan “ 
ُ
قة ِ

 
م“ dan ,”اليقين“ ,”التصديق“ ,”الث

ْ
 ,”العِل

yang di dalamnya secara implisit terkandung makna “الدليل“ ,”الفهم”, 
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dan “البيانات”. Semua makna “iman” ini secara bersama saling terkait 

membangun makna “aman” atau “rasa aman” ( الأمن). Dengan kata lain, 

di dalam “aman” (الأمن) memiliki (has a…) semua makna-makna 

tersebut, dan setiap kata memiliki atau mengandung makna kata di 

bawahnya. Semua makna iman di atas merupakan bagian (part of…) 

dari makna kata “ الأمن”, dan, secara berurutan, setiap kata di bawahnya 

merupakan bagian dari kata di atasnya. 

f. Relasi Hiponim 

Hiponim merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam 

semantik sebagai bagian dari studi tentang hubungan rasa (makna) 

yang berhubungan item leksikal. Hiponimi adalah hubungan yang 

diperoleh antara item leksikal spesifik dan umum, sehingga yang 

pertama “dimasukkan” ke dalam yang terakhir (yaitu “merupakan 

hiponim dari” yang terakhir). Misalnya, kucing adalah hiponim dari 

binatang, suling dari instrumen, kursi dari furnitur, dan sebagainya 

(Crystal, 2008: 233). Relasi hiponim biasanya dipasangkan dengan 

relasi hipernim sebagai kebalikannya. Sebagai contoh, kucing adalah 

hiponim dari mamalia, dan mamalia adalah hipernim dari kucing 

(Murphy, 2003: 10). 

Jika semua makna atau sinonim kata iman di atas dilihat dari 

sudut pandang hiponim dan hipernim, maka gambarannya akan 

menjadi sebagaimana berikut: 

Tabel 6: Relasi hiponim-hipernim makna atau sinonim 

kata “iman” 

No Kata Relasi Hipernim  Relasi Hiponim 

1  
ُ
مانة

َ
 hipernim dari ”الأمن“ الأ

“ 
ُ
مانة

َ
 ”الأ

“ 
ُ
مانة

َ
 hiponim dari ”الأ

 ”الأمن“

 “ العَقِيْدَة  2
ُ
مانة

َ
 hipernim dari ”الأ

 ”العَقِيْدَة“

 hiponim dari ”العَقِيْدَة“

“ 
ُ
مانة

َ
 ”الأ

3  
ُ
قة ِ

 
 hipernim dari ”العَقِيْدَة“ الث

“ 
ُ
قة ِ

 
  ”الث

“ 
ُ
قة ِ

 
 hiponim dari ”الث

 ”العَقِيْدَة“

 “ التصديق 4
ُ
قة ِ

 
 “ hiponim ”التصديق“ hipernim dari ”الث

ُ
قة ِ

 
 ”الث
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Pada tabel di atas dapat kita lihat dan pahami bahwa semua 

makna atau sinonim kata iman, yaitu: “ 
ُ
مانة

َ
 ,”العَقِيْدَة“ kemudian ,”الأ

kemudian diikuti secara berurutan ke bawah dengan “ 
ُ
قة ِ

 
 ,”اليقين“ ,”الث

dan “م
ْ
 ,”الدليل“ ,”الفهم“ yang secara implisit mengandung makna ,”العِل

dan “البيانات”. Makna-makna ini secara bersama saling terkait satu 

dengan yang lainnya membangun dan merealisasikan makna “aman” 

atau “rasa aman” (الأمن). Dalam kontek hiponim dan hipernim dapat 

dikatakan bahwa semua makna iman di atas merupakan hiponim dari 

makna kata “ الأمن”, dan, secara berurutan, setiap kata di bawahnya 

merupakan hiponim dari kata di atasnya, dan kata di atasnya adalah 

hepernim bagi kata di bawahnya. 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan dan analisis di atas, maka dapat 

pahami bahwa kata “iman” (الإيمان) berasal dari kata “ إِيْمَان  –يُؤْمِنُ    –آمَنَ   ”, 

yang  berasal dari kata kerja murni “ مِن
َ
مَنُ    -أ

ْ
    –يأ

ً
مْنا

َ
   -أ

ً
مَنا

َ
وأ ” yang berarti 

“aman”. Derivasi “ إِيْمَان   –يُؤْمِنُ    –آمَنَ   ”, yang dibentuk mengikuti wazan 

“ عَلَ  
ْ
ف
َ
عَالٌ   –يُفْعِلُ    –أ

ْ
إِف ”, menghasilkan  kata “iman” ( الإيمان), untuk menunjuk 

sebuah “proses menuju, menjadikan, atau menciptakan rasa aman 

No Kata Relasi Hipernim  Relasi Hiponim 

 ”التصديق“

 hipernim dari ”التصديق“ اليقين 5

  ”اليقين “

 hiponim dari ”اليقين “

 ”التصديق“

م  6
ْ
 hipernim dari ”اليقين “ العِل

م“
ْ
  ”العِل

م“
ْ
 hiponim dari ”العِل

 ”اليقين “

م“ الفهم 7
ْ
 hipernim dari ”العِل

  ”الفهم“

 hiponim dari ”الفهم“

م“
ْ
 ”العِل

 hipernim dari ”الفهم“ الدليل  8

  ”الدليل“

 hiponim dari ”الدليل“

 ”الفهم“

 hipernim dari ”الدليل“ البيانات 9

 ”البيانات“

 hiponim dari ”البيانات“

 ”الدليل“
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dan nyaman”. Berkaitan dengan ini, ada 3 (tiga) kata kunci utama, 

yaitu: 1). Kata yang menunjuk pada konsep atau ide “aman atau rasa 

aman” yang diwakili oleh kata “ ُمْن
َ
 Kata yang menunjuk pada .(2 ,”الأ

“pedoman, prinsip, dan proses” untuk memandu  tindakan 

melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan diinternalisasi 

dalam diri seseorang” yang diwakili oleh kata “ 
ُ
مَانة

َ
 dan 3). Kata ,”الأ

yang menunjuk pada tindakan menuju atau menjadi “merasa aman 

atau menjadi aman” yang diwakili oleh kata “ مِن 
َ
مَنُ   -أ

ْ
يأ ”. Hanya saja, 

kata kerja “ مِنَ 
َ
مَنُ   -أ

ْ
يأ ” yang berbentuk mujarrad ini masih belum 

menunjukkan pada proses pelaksanaan dalam bentuk tindakan menuju 

“rasa aman atau keamanan”. Oleh karenanya, dibentuklah kata kerja 

ini mengikuti wazan fi’il mazid “ عَلَ  
ْ
ف
َ
عَالٌ   –يُفْعِلُ    –أ

ْ
إِف ” menjadi “ يُؤْمِنُ   –آمَنَ  

–   
ً
إِيْمَانا ” untuk merepresentasikan dan merealisaikan sebuah “pedoman, 

prinsip, dan proses” yang memandu tindakan seseorang di dalam 

melaksanakan “apa yang dipahami, diyakini, dan diinternalisasi 

dalam diri seseorang” yang diwakili oleh kata “ 
ُ
مَانة

َ
 untuk menuju ,”الأ

“aman, rasa aman, atau keamanan” (الأمن). Dengan demikian, maka 

kata “iman” ( الإيمان) memiliki makna yang sangat komprehensif 

berkaitan dengan konsep “aman” ( الأمن) serta “panduan dalam 

merealisasikannya” yang diwakili oleh berbagai kata kerja bentuk 

mazidnya. 

Makna kata “iman” ( الإيمان) pada dasarnya berkaitan dengan 

dan menunjuk pada makna dasar, inti, dan utama “aman”, “rasa 

aman” atau “keamanan”, dan mencakup semua “proses menuju, 

menjadikan, atau menciptakan rasa aman atau keamanan, dan 

menjadi aman” pada diri setiap orang, di mana pun dan kapan pun, 

serta berkaitan dengan apapun. Namun, makna utama  “aman” bagi 

kata “iman” ini, dalam pemahaman dan pengamalan di kehidupan 

sehari-hari masyarakat secara umum, justru hilang, dan masyarakat 

justru cenderung memaknainya dengan makna “percaya”, 

“kepercayaan”, “aqidah”, dan atau “membenarkan”. Padahal “dengan 

makna-makna ini, maka makna iman menjadi semacam tercerabut 

dari makna aslinya”. 

Di dalam kamus bahasa Arab, kata “iman” (الإيمان) memiliki 

banyak makna atau sinonim, dan masing-masing memiliki tingkatan 
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atau posisi (grading) yang berbeda satu atas yang lainnya. Sinonim 

kata “iman” (الإيمان) beserta gradingnya, secara berurutan adalah 

“ 
ُ
مانة

َ
 ,(الطاعة ) ”dan “taat (الخضوع )  ”yang memiliki makna “tunduk ,”الأ

kemudian diikuti dengan “ قِيْدَةالعَ  ”, kemudian diikuti secara berurutan 

ke bawah dengan “ 
ُ
قة ِ

 
م“ dan ,”اليقين “ ,”التصديق“ ,”الث

ْ
 yang di ,”العِل

dalamnya secara implisit terkandung makna “الدليل“ ,”الفهم”, dan 

 Semua makna “iman” ini secara bersama saling terkait satu .”البيانات“

dengan yang lainnya membangun dan merealisasikan makna “aman” 

atau “rasa aman” ( الأمن). Dan jika dilihat dari sisi relasi sinonim, 

antonim, grading, meronim, dan hiponim, semua makna tersebut 

merupakan satu kesatuan, dan secara komprehensif membangun dan 

merealisasikan makna “aman” atau “rasa aman”. 

Dan jika dilihat berdasarkan fungsi ziyadah dalam 

pembentukannya, kata “ ُالِإيْمَان”, yang merupakan maṣdar dari  fi’il 

mazīd “ َآمَن” memiliki arti: 1). [pembenaran ( ِالتصديق) dalam hati 

terhadap adanya konsep atau ide tentang] aman atau rasa aman, 2). 

kuat, percaya diri, atau teguh hati ( 
ُ
قة ِ

 
 menjalankan apa yang .(3 ,(الث

dipahami dan diyakini dalam hati ( 
ُ
مانة

َ
 tunduk, patuh, menerima .(4 ,(الأ

dan menjalankan apa yang dipahami dan diyakini dalam hati 

berkaitan dengan ajaran nabi ( ِالخضوع والقبول), 5). tidak ada keraguan 

dalam hatinya ( ٍ
شاك  ولا  مُرْتابٍ   serta 6). [masuk dan benar-benar ,(غير 

mengimplementasikan apa yang dipahami dan diyakininya dalam 

bentuk tindakan pencarian, menuju, dan merealisasikan konsep] 

aman dan rasa aman ( ِمانة
َ
 sesuai panduan dan kerangka (الدخولُ في صِدْق الأ

yang ada pada makna kata “ 
ُ
مانة

َ
 Dengan demikian, maka dapat .”الأ

dikatakan bahwa makna kata “ ُالِإيْمَان” merupakan tindak lanjut, upaya 

realisasi, dan implementasi dari makna kata “ 
ُ
مانة

َ
 yang mana makna ,”الأ

kata “ 
ُ
مانة

َ
 ini merupakan tindak lanjut, implementasi, dan realisasi ”الأ

dari konsep “aman” yang merupakan makna kata “ ُمْن
َ
 .”الأ

Berdasarkan pengertian dan pemahaman terhadap makna-

makna di atas, maka dapat ditarik pengertian bahwa konsep dan ide 

dasar, serta hasil akhir yang dikehendaki dari makna kata “iman” 

adalah “kosep ideal aman atau rasa aman dan proses 
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merealisasikannya menjadi aman atau merasa aman” bagi setiap 

orang dan di setiap keadaan. Hal ini karena makna dasar dan utama 

dari kata “iman” adalah “aman”. Aman atau rasa aman, bagi seseorang 

atau sesuatu, tidak bisa dilepaskan dari “realitas yang 

melingkupinya”. Oleh karenanya, aman atau tidak amannya sesuatu 

sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh keadaan atau lingkungannya 

 ,Keadaan dan lingkungan ini harus dikenali, dipahami .(البيئة، الطبيعة)

dan diketahui sehingga menghasilkan pemahaman dan pengetahuan 

والعلم)  Pengenalan, pemahaman, dan pengetahuan terhadap .(الفهم 

keadaan dan lingkungan menghasilkan “keyakinan” (اليقين) atas 

sesuatu yang dikenali, dipahami, dan diketahuinya. Baik hal itu 

berkaitan dengan yakin benar atau yakin salah. Keduanya berkaitan 

dan tidak bisa dilepaskan dari “pembenaran” (التصديق). Pembenaran 

tentang sesuatu  saja masih belum cukup, tetapi pembenaran ini harus 

diinternalisasi dan diikatkan dalam hati sehingga menghasilkan 

“perikatan” atau “aqidah” (العقيدة). Pembenaran dan perikatan dalam 

hati saja juga belum cukup, namun hal ini harus ditindaklanjuti dengan 

tindakan lahir (بالجوارح  sebagai sebuah bentuk ketundukan dan (العمل 

kepatuhan (الخضوع والطاعة), dan juga sebagai bentuk realisasi dari apa 

yang diketahui, diyakini, dibenarkan, dan internalisasli dan diikat 

dalam hati, sehingga menghasilkan “amanah” (الأمانة). Berbagai 

tindakan dan respon di dalam merealisasikan konsep “aman” dengan 

memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai realitas yang 

melingkupinya inilah yang kemudian menghasilkan “aman” atau 

“tidak aman”. Jika tindakan dan respon dilakukan sesuai dengan 

kerangka konsep aman dan aturan pelaksanaannya, maka akan 

menghasilkan “aman” atau “rasa aman”. Sebaliknya, jika tindakan 

dan respon tidak dilakukan sesuai dengan kerangka konsep aman dan 

aturan pelaksanaannya, maka akan menghasilkan “tidak aman” dan 

“ketidaknyamanan, kekhawatiran, atau ketakutan”. 

Jika demikian, maka pemahaman mengenai makna “iman” 

 atau ,(النطق) tidak cukup dengan menyatakan dengan lisan saja (الِإيْمَانُ )

“membenarkan dalam hati” (بالقلب  saja, atau mengi’tiqadkan (التصديق 

dengan hati (الإعتقاد) saja, tetapi juga harus diiukuti dengan tindakan 

“mengamalkan dengan segenap rukunnya” ( بالأركان  sebagai ”(العمل 
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bentuk realisasi, ketundukan, dan kepatuhan terhadap apa yang 

dipahami, diketahui, diyakini, dan dibenarkan sehingga tercipta 

“aman” atau “rasa aman”. Akhirnya, kata “iman” yang berarti “aman” 

atau “nyaman” selaras dengan kata “Islam” yang berati “damai” atau 

“selamat”, dan juga selaras dengan kata “ihsan” yang berarti “baik”. 
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